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ABSTRAK

Doktrin-doktrin eskatologis dalam beberapa kasus harus diuraikan
secara jelas agar tidak meninggalkan pertanyaan besar. Salah satu kasus dalam
ekatologis yang masih menjadi abu-abu di kalangan banyak umat adalah makna
kata “warada” yang berkitan tentang keniscayaan manusia akan lewat, hadir
atau bahkan masuk ke neraka seperti yang tersurat dalam Surah Maryam Ayat
71. Perdebatan ini memang tidak sampai menimbulkan perpecahan di kalangan
sarjana Muslim, namun, maksud tersirat dari Allah dalam ayat tersebut tentunya
juga perlu dicarikan sebuah titik terang. Salah satu pendapat yang
mencengangkan lahir dari beberpa literatur tafsir, yang mengatakan maksud dari
Surah Maryam Ayat 71 adalah semua manusia benar-benar akan memasuki
neraka. Penelitian kali ini bertujuan untuk meninjau kembali maksud dari ayat
tersebut, demi menolak potensi-potensi terburuk yang kemungkinan akan terjadi
sebab kesalahpahaman interpretasi. Adapun penerapan metode untuk memahmi
Surah Maryam Ayat 71 adalah /ibrary research. Beberapa literatur tafsir yang
dijadikan referensi di antaranya adalah A/-Nukat wa Al- ‘Uyun karya Mawardi,
Adwa’ Al-Bayan karya Al-Shanqiti, Taisir Al-Karim Al-Rahman fi TafSir
Kalam Al-Mannan karya Al-Sa’di, dan 7afsir Al-Qur’an Al-‘Azim karya Ibnu
Kathir serta beberapa refeensi pembantu lainnya.

Referensi yang dipilih tidak berdasarkan tendensi maupun kaitan
dengan paham, corak, kecenderungan mufassir atau yang lainnya. Mengapa
demikian? Seperti yang telah dituliskan di awal, bahwa perdebatan ini tidak
menyebabkan banyak insiden, sehingga kesubjektifan mufassir jarang
dimasukkan dalam memaknai ayat ini. Jika seandainya kecenderungan
penafsiran tetap dibutuhkan, maka kecenderungan yang muncul adalah
kecenderungan bahasa dan corak (bi/ ma’thur) saja. Untuk analisa bahasa akan
diuraikan dengan menengok referensi kamus-kamus bahasa Arab, sedang dari
ranah periwayatan akan diambilkan dari hadith yang terjamin kebenarannya
(Sahih Bukhari dan Muslim). Adapun hasil akhir dari penelitian ini ditemukan
beberapa kesimpulan tentang makna ayat, di antaranya adalah masuk, lewat,
menghadiri, masuk (bagi orang kafir) atau lewat (bagi orang bertaqwa) serta
sakit demam. Kelima pendapat ini sebenarnya didasari dengan sumber yang
otoritatif. Namun, penelitian kali ini lebih condong pada yang mengatakan
bahwa makna Surah Maryam Ayat 71 adalah lewat, yakni melewati neraka di
atas jembatan sirat. Berikut beberapa alasannya; Pertama, tidak ada makna yang
pasti pada kata “warada” (baik dari segi analisa bahasa maupun kata yang seakar
dengan “warada” di beberapa ayat lainnya). Kedua, adanya keterangan dari Al-
Qur’an maupun hadith yang menafikkan masuknya orang-orang tertentu ke
dalam neraka. Ketiga, lanjutan ayat yang menyatakan diselamatkannya orang-
orang bertaqwa dari neraka.

Kata kunci: Surah Maryam Ayat 71, neraka, keniscayaan.
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Dalam penelitian kali ini, penulis sangat menyadari di dalamnya masih
banyak sekali terdapat kekurangan dan kekhilafan. Oleh karena itu, saran dan
kritik yang membangun dari para pembaca sangat penulis butuhkan agar
meningkatkan kualitas kepenulisan kedepannya. Akhir kata, penulis berharap
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan kajian terhadap teks Al-Qur’an terus berjalan dan mengalami
perkembangan dari sejak awal munculnya hingga sekarang, banyak dari
kalangan sarjana tafsir yang terus melakukan upaya menggali makna esoterik
dan eksoteriknya dalam rangka memperkaya khazanah keintelektualan dalam
dunia Pendidikan Islam, khusunya pada ranah kajian tafsir. Al-Qur’an sendiri
sebagai objek kajian tidak lekang oleh zaman, seakan ia tak pernah kehabisan
sesuatu untuk dikaji, layaknya sebuah kendaran yang tidak pernah melakukan isi
ulang bahan bakar agar terus bisa digunakan. Dalam kaitannya denga hal ini,
Manna al-Qattan telah menjelaskan bahwa Al-Qur’an merupakan mukjizat
agama Islam yang kekal, dan bahkan dengan kemajuan ilmu pengetahuan malah

akan semakin menguatkan kebenaran serta kemukjizatannya. '

Para sarjana tafsir menganggap Al-Qur’an sebagai sebuah teks yang
kompleks dan sistematis, sehinga dalam upaya memahami maknanya diperlukan
sebuah kredibilitas agar suatu ayat benar-benar bisa tersampaikan maknanya,
terutama makna yang tersirat. Dalam usaha utnuk memahami maknanya, para
sarjana tafsir telah ikut andil dalam mengembangkan literatur tafsir Al-Qur’an

selama kurang lebih 1400 tahun terakhir. Di masa milenial sekarang bahkan,

! Manna Al-Qattan, Mabahith i ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, tt.), 5.



para sarjana tafsir terus berupaya mengembangkan usaha dalam
menginterpretasi nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an secara
keseluruhan. Maka dari itu banyak dari kalangan sarjana tafsir mengembangkan
teori-teori serta cara-cara baru dalam memahami Al-Qur’an secara lebih baik

lagi.?

Dewasa ini kajian yang bersifat eskatologi sudah mulai kurang diminati
untuk ditelaah sebab ini dirasa kurang membawa dampak signifikan terhadap
kehidupan sosial. Bagimana tidak, terlepas dari masyarakat modern yang sudah
mulai terinfiltrasi oleh skulerisme, saat ini perkembangan zaman telah
menggiring cara berpikir manusia untuk semakin realistis, tentunya masih tetap
mengindahkan norma-norma agama, khususnya dalam Islam. Para peneliti tafsir
era moderen cenderung mengalihkan fokus kajian Al-Qur’an kepada hal-hal
yang bersifat empiris-aplikatif, mereka melihat kasus yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat ataupun di kalangan akademik sebagai ladang untuk
menggali sebuah kajian intektual yang bernilai materi maupun akademis.
Namun, meskipun berkaca dari realita di atas, bukan menjadi sebab kajian yang
bersifat eskatologi seperti ini benar-benar ditinggalkan, kajian ini sebenarnya
masih sangat menarik untuk kalangan umat Islam sendiri, sebab ini menyangkut

juga terhadap rukun iman yang menjadi salah satu prinsip dalam beragama.

2 Abdullah Saeed, Alquran Abad 21: Tafsir Kontekstual, terj. Ervan Nur Tawab (Bandung:
Mizan Pustaka, 2015), 27-28. Atau lihat Abdullah Saeed, Reading the Qur’an in The Twenty-
first Century: a Contextualist Approach (New York: Routledge, 2014), 13.



Sebagian pemikir Muslim moderen dinggap telah memiliki perspektif
yang salah bahwa kajian eskatologi merupakan kajian yang telah baku dan
mencapai batas akhir pada takoh besar Islam yakni Imam Ghozali’. Inilah salah
satu hal juga selain di atas yang telah mereduksi kajian sakral ini dalam dunia
moderen. Secara umum, pada abad pertengahan dulu pembahasan eskatologi
telah direlevansikan dengan kajian filsafat sebagai bagian dari upaya filusuf-
filusuf oksidental untuk membuktikan adanya kehidupan setelah kematian

secara filosofis.*

Eskatologi menurut para teolog adalah ilmu pengetahuan yang
menjadikan pembahasan alam setelah alam dunia sebagai fokus kajiannya. Ilmu
ini merupakan bahasan dalam setiap agama samawi uatamanya. Ini selaras
dengan apa yang dituturkan oleh Fazlur Rahman (1919-1988).° Dalam Islam
sendiri, memandang term ini sebagai sebuah prinsip keimanan, yakni percaya
pada hari akhir, dimana jika ada seseorang yang mengklaim dirinya sebagai
mukmin, maka tanpanya akan gugur keimanan seseorang.® Di samping itu, Islam

juga melihat eskatologi sebagai Ma 'ad, yakni merupakan sumber atau tempat,

3 Sibawaihi, Eskatologi al-Ghazali dan Fazlur Rahman: Studi Komparatif Epistemologi Klasik-
Kontemporer (Yogyakarta: Islamika, 2004), 13.

4 Kholid Al-Walid, Perjalanan Jiwa Menuju Akhirat: Filsafat Eskatologi Mulla Sadra (Jakrata:
Sadra Press, 2021), 25.

5> The standart picture of Qur’anic eschatology is in terms of the joys of the garden and the
punishments of Hell. The Qur’an does frequently talk these, as about reward and punishment in
general, including “God’s plasure and anger” something wich we shall have to elaborate in
detail”. Artinya: Gambaran general tentang eskatologi dalam Al-Qur’an adalah tentang
kenikmatan dan kegembiraan surga serta hukuman di neraka. Al-Qur’an kerap kali
menggambarkan surga dan neraka sebagai imbalan dan hukuman secara garis besarnya, berikut
keridhaan dan kemurkaan Allah yang harus kita bahas secara mendetail. Lihat Fazlur Rahman,
Major Themes of the Qur’an (Chicago: Bibliotheca, 2009), 74.

¢ Abdillah, “Eskatologi: Kematian dan Kemenjadian Manusia”, Jagfi, Vol. 3, No. 1, 2019, 126.



dan esensi kebangkitan adalah kembalinya sesuatu kepada yang telah ada

sebelumnya atau keberadaan kembali setelah kehancuran.’

Hampir semua agama khsusnya agama yang berlatar belakang dari
Nabi Ibrahim meyakini adanya surga dan neraka. Secara umum, tidak ada
perbedaan yang terlalu kontras dalam beberapa agama samawi mengenai hal
ini,> dan mungkin saja perbedaan itu hanya terletak dari bagaimana mereka
menilai dan mengklasifikasikan akhirat itu. Apabila seseorang semasa hidupnya
dihabiskan dengan berbuat kebaikan maka akan diberi hadiah oleh Tuhan berupa
sebuah kenikmatan di alam baka kelak yakni memasuki surga-Nya, dan siapapun
yang semasa hidupnya dihabiskan untuk berbuat kejahatan maka akan diberi
siksa oleh Tuhan yakni dimasukkan ke dalam neraka. Tentu seseorang yang
sadar dan paham betul akan konsekuensi di atas dia akan menjadi orang yang
taat dalam beragama, sebab siapapun ia pasti tidak ingin dijerumuskan ke dalam

lembah neraka yang penuh dengan kesengsaraan.

Dalam agama Islam diyakini bahwa semua amal perbuatan manusia
dicatat oleh Malaikat yang dikenal dengan nama Raqib dan ‘Atid, lalu akan tiba
masanya hari perhitungan amal dilakukan seadil-adilnya di akhirat nanti, ini
adalah saat-saat yang paling menentukan nasib seorang hamba, apakah dia

selamat atau celaka.” Dalam Surah Al-Qari’ah Ayat 6-9 Allah berfirman:

7 Safarudin, “Eskatologi”, AI-Hikmah, Vol. 14, No. 02, 2013, 102.

8 Iskandar Arnel dan Muhammad Yasir, “Urgensi Al-Nar dalam Perspektif Tasawuf Ibnu  Arabi
dalam Kehidupan Insan”, Ushuluddin, Vol. 23, No. 01, 2015, 90.

 “Umar Suaiman al-Ashqar, A/-Agidah fi Al-Kitab wa Al-Sunnah: Al-Yaum Al-Akhir Al-
Jannah wa Al-Nar, (Amman: Dar Al-Nafais, 1998), Jilid V, 11.
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Maka apabila orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya maka
ia berada dalam kehidupan yang memuaskan. Dan adapun orang-orang yang
ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat kembalinya adalah neraka
Hawiyah. (Qs. Al-Qari’ah ayat 6-9)

Siapapun yang membaca ayat ini pasti paham bahwa Allah akan
menimbang amal perbuatan manusia, yakni antara perbuatan baik dan buruk.
Jika ada kata-kata menimbang pasti ada kondisi di mana dua hal tadi wujud
keduanya, tidak mungkin hanya ada salah satu atau bahkan tidak ada sama
sekali. Sederhananya, jika merujuk pada ayat di atas, maka ketika amal buruk
itu ada tetapi lebih ringan dari pada amal baiknya tentu dia akan selamat dari
neraka Hawiyah atas kasih sayang dari Allah. Kendati ia masih memiliki dosa
sekalipun, ia tak dimasukkan ke dalam neraka.'® Dengan demikian, neraka

merupakan tempat tinggal bagi orang yang durhaka kepada Allah baik dari

golongan kafir maupun muslim serta melibatkan aspek jasmani dan rohani."!

Kekelalan dari penduduk surga dan neraka itu benar adanya, khsusnya
di dalam neraka, para penghuninya tidak bisa beranjak, dalam artian keluar dari
kesengsaraannya, dan mereka juga tidak akan pernah musnah meskipun tubuh
mereka hancur luluh lantah karena ditimpa oleh siksa. Mereka adalah orang kafir

yakni yang ingkar terhadap Allah dan Rasul-Nya, dan tak luput juga dari

10 Abu Bakar ‘Abdullah bin Muhammad bin Abi Al-Dunya, Sifat Neraka, Terj. Abu Aisyah
Rendusara (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2006), 33.

' Abd Hamid, Surga dan Neraka dalam Interpretasi Ibnu ‘Arabi”, El-Furgania, Vol. 6, No, 1,
2020, 67.



golongan Muslim dimna ia memiliki dosa besar yang belum diampuni oleh
Allah.'? Sebagaimana yang diketahui bahwa mempunyai sekutu, sesembahan,
maupun meyakini ada kekuatan Maha Kuasa yang lain selain Allah adalah dosa
besar, serta tidak diampuni Allah kecuali yang bersangkutan benar-benar

bertaubat.

Namun ada sesuatu yang masih menjadi kegelisahan tentang perkara

ini, dalam ayat lain tepatnya pada Surah Maryam Ayat 71 Allah berfirmah:
ekl L= 3l e 083 Y] 2K o)

Dan tidak ada seorangpun dari mereka melainkan mendatangi neraka
itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan.

Berbanding terbalik dengan ayat sebelumnya yang telah dipaparkan,
pada ayat ini justru Allah mengatakan bahawa neraka pasti akan didatangi oleh
semua orang terlepas dari hasil perhitungan amal manusia. Semetara itu, neraka
adalah seburuk-buruknya tempat kembali dan merupakan represntasi dari
amalan-amalan buruk seorang muslism ketika hidup di dunia,'® tentu siapa saja

enggan untuk sekedar mendatangi apalagi sampai memasukinya.

Melihat hal demikian, seakan apa yang telah dinyatakan pada Surah Al-
Qari’ah Ayat 6-9 teranulir dengan salah satu ayat lain yakni tepatnya pada Surah

Maryam Ayat 71. Jika melihat isi Al-Qur’an secara komperhensif, bukan hanya

12 ‘Umar Sulaiman al-Ashqar, A/-Agidah fi Al-Kitab wa Al-Sunnah: Al-Yaum Al-Akhir Al-
Jannah wa Al-Nar (Amman: Dar Al-Nafais, 1998), Jilid III, 49.

13 Muhammad Saekul Mujahidin, “Surga dan Neraka: Kekekalan Umat Manusia di Akhirat
Perspektif Al-Qur’an”, Tasamuh, Vol. 13, No. 01, 2021, 18.



dalam Surah Al-Qari’ah Ayat 6-9 yang seperti teranulir, melainkan banyak ayat
pula yang menerangkan secara jelas bahwa siapa saja orang yang beriman serta
beramal shalih baik laki-laki maupun perempuan tanpa terkecuali akan
mendapatkan balasan surga di akhirat kelak. Salah satu tepatnya dalam Surah

An-Nisa’ Ayat 124 Allah berfirman:
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Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun

wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga
dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.

Kata min dalam penggalan ayat tersebut mempunyai arti sebagian,'*

yakni untuk mengisyaratkan begitu besarnya kasih sayang Allah kepada kita
sebagai hamba, sehingga meskipun hanya dengan sebagian amal kebaikan telah
cukup untuk mengantarkan ke surga-Nya. Ini tentunya dengan catatan bahwa
seseorang yang bersangkutan adalah orang yang beriman kepada Allah. Di satu
sisi ayat ini telah melebarkan skalanya ketika menyatakan barang siapa atau

man lalu menggunakan redaksi kata mun yang berarti sebagian, namun di sisi

14 Dalam ilmu kaidah bahasa Arab kata min mempunyai beberapa faidah di antaranya adalah, /7
al-bayan (untuk menjelaskan sesuatu yang masih samar), /i al-ibtida’ (untuk menunjukka
permulaan), za’idah (sebagai huruf tambahan), dan yang terakhir adalah min yang dimaksud
dalam ayat ini yakni /i a/-tab’7d (untuk menunjukkan makna sebagian). Untuk pembagian lebih
detal lihat dalam kitab Alfiyah Ibn Malik, atau lihat Saifuddin Masykuri, Pengantar Memahami
Alfiyah Ibnu Malik: Kajian, Analisa dan Tanya-jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2016), 555.



yang lain ayat ini juga mempersempit jangkauannya dengan mengisyaratkan

bahwa yang bersangkutan harus seorang mukmin.!'

Lebih jauh lagi, selain ayat Al-Qur’an, hadith juga mengemukakan hal
yang sekilas bertentangan dengan Surah Maryam Ayat 71. Dalam sebuah hadith

yang diriwayatkan Imam Muslim Nabi Muhammad besabda:
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Telah menceritakan kepadaku Harun bin ‘Abdullah; Telah
menceritkan kepada kami Hajjaj bin Muhammad berkata; Ibnu Juraij berkata;
Telah mengabarkan kepadaku Abu Zubair bhawasanya aku mendengar Jabir
bin ‘Abdullah berkata: “Ummu Mubasshir telah menceritakan kepadaku bahwa
ia mendengar Rasul bersabda di samping Hafsah: Jika Allah berkehendak, tidak
akan masuk neraka orang dari golongan ashabi al-syajarah, mereka adalah ah/ul
bai’ati al-ridwan yakni yang telah berjanji di bawah pohon ini.'®

Hal ini bisa jadi dipandang oleh orientalis sebagai celah untuk
melemahkan agama Islam. Bagaimana tidak, seluruh agama pasti menginginkan
semua umatnya selamat, sedang dalam Islam tidak ditemukan adanya juru

t17

selamat,’ sebab jika betendensi pada Surah Maryam Ayat 71, entah orang itu

15 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:

Lentera Hati, 2002), 596.

16 Abdullah bin Sulaiman bin Salim Al-Ahmadi, A/-Masa’il wa al-Rasa’il al-Marwiyyah ‘an Al-
Imam Al-Ahmad bin Hambal fi ‘Agidah (Riyadh: Dar al-Taybah, 1992), 208.

17 Tariq Ramadhan pada kata pengantarnya dalam buku Between Heaven and Hell: Islam,

Salvation, and the Fate of Other, karya Muammer Oskenderoglu mengatakan sebagai berikut:

“The context of salvation is a key topic for any religion and is central for the understanding of
the very essence of a religion its teaching, and objective”. Artinya: Konteks keselamatan adalah
topik kunci untuk agama apapun dan merupakan pusat untuk memahami esensi dari suatu agama,

ajarannya, dan tujuannya. Lihat Mohammad Hasan Khalil, ed. Between Heaven and Hell: Islam,

Salvation, and the Fate of Other (New York: Oxford University Press, 2013), ix.



baik atau buruk ia akan tetap masuk ke dalam neraka, jadi memeluk agama Islam
dipandang sebuah kesia-siaan. Ditambah lagi, seakan Al-Qur’an secara tersurat
saling berkontradiksi antara satu keputusan dengan keputusan yang lainnya.
Setidaknya itulah pandangan sementara kali ini, dan bahkan tidak menutup
kemugkinan pemeluk Islam sendiri pun akan bertanya-tanya mengapa bisa

demikian.

Secara praktis Surah Maryam Ayat 71 rawan menimbulkan distorsi
pemahaman bagi pembaca tentang neraka, terlebih lagi jika dalam pemahaman
makna ayat terkait muncul sebuah konfrontasi. Abdullah Saeed terkait dengan
hal ini mengutip apa yang ditutrukan oleh Imam Ghazali dalam kitab “Kaifa

Nata’amal ma’a Al-Qur’an”sebagai berikut:

One must read the Qur’an carefully, contemplatively, which leads to the
understanding of each sentence accurately. Each person should make all efforts
to understand its meaning and comprehend its goals. If there is any difficulty
[with the text] he should ask those who have knowledge. Reading, understanding
and reflection of the Qur’an are required at all times.'®

Seseorang harus membaca Al- Qur’an dengan hati-hati, kontemplatif, yang
mengarah ke pemahaman setiap kalimat secara akurat. Setiap orang harus
melakukan segala upaya untuk memahami maknanya dan memahami tujuannya.
Jika ada kesulitan [pemahaman mengenai teks] dia harus bertanya kepada
mereka yang memiliki pengetahuan. Membaca, memahami dan merenungkan
Al- Qur’an adalah diperlukan setiap saat.

Lalu bagaimana pandangan mufassir mengani hal ini? tentu para pakar
tafsir telah membahas hal ini dalam karya-karya tafsirnya, lantas, apakah

memang semua manusia akan dimasukkan ke dalam neraka? Apakah ayat itu

8 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemorary Approach (New York:
Routledge, 2006), 116. Atau lihat Muhammad Ghazali, Kaifa Nata’amal ma’a Al-Qur’an
(Mesir, Nahdah Mashr, 2003), 28.
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ditujukan untuk semua manusia atau khusus hanya untuk orang tertentu? Itulah

yang akan dibahas pada penelitian kali ini.

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berangkat dari serangkaian apa yang sudah dipaparkan pada sub bab
sebelumnya, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah yang di antaranya

adalah sebagai berikut:

1. Peluang terdistorsinya keimanan seorang muslim terkait isi Surah Maryam
Ayat 71 yang secara tersurat menytakan bahwa semua orang akan pergi
mendatangi neraka.

2. Bahkan seorang hamba yang taat disebut secara tersurat akan masuk ke
neraka dalam Surah Maryam Ayat 71.

3. Bahkan para Nabi yang dikenal ma’sum dan shuhada’ yang mendapat
jaminan surga tidak lepas dari konteks Surah Maryam Ayat 71.

4. Menelaah kata warada ditinjau dari segi linguistik.

5. Harus mengetahui makna kata yang seakar dengan warada dalam beberapa
ayat Al-Qur’an untuk menghindari kesalahpahaman maksud ayat.

6. Bagaiamana penjelasan para mufasir terkait Surah Maryam Ayat 71.

7. Bagaimana penjelasan Nabi terhadap Surah Maryam Ayat 71.

Pembahasan dalam sebuah karya tulis ilmiah, lebih lebih dalan bentuk
skripsi tentu memerlukan pokok masalah yang akan dikaji, sehingga membatasi

ruang lingkup penelitian sangat diperlukan agar lebih fokus dan tidak melebar
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jauh, adapun batasan masalah dalam skripsi ini adalah nomer tiga, empat, lima
dan tujuh.

Beberapa identifikasi yang dipilih dirasa paling tepat untuk dikaji lebih
mendalam sebab, Pertama, akan menarik apabila Nabi serta para shuhada’yang
bahkan sudah dijamin surga oleh Allah tetap masuk neraka, karena mengingat
khitab dalam Surah Maryam Ayat 71 ini adalah untuk semua manusia. Tentunya
dalam proses pencarian data akan digali dari beberapa literatur tafsir. Kedua,
mencari makna kata lewat kajian linguistik serta mencari ayat Al-Qur’an yang
mengandung kata “warada” tentunya akan semakin mempermudah untuk

memahami maksud dari Surah Maryam Ayat 71.

Rumusan Masalah
Dari kesekian hal-hal yang sudah dipaparkan bada sub bab sebelumnya,
maka berikut rumusan masalah dalam kajian kali ini:
1. Bagaimana penafsiran Surah Maryam Ayat 71 terkait keniscayaan semua
manusia masuk neraka menurut para mufassir?
2. Bagaimana analisis linguistik terhadap Surah Maryam Ayat 71 terkait

keniscayaan semua manusia masuk neraka?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini setidaknya memiliki dua tujuan utama untuk menjawab
rumusan masalah di atas yakni:
1. Mengatahui bagaimana penafsiran Surah Maryam Ayat 71 terkait

keniscayaan semua manusia masuk neraka menurut para mufassir.
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2. Mengetahui bagaimana analisis linguistik terhadap Surah Maryam Ayat 71

terkait keniscayaan semua manusia masuk neraka.

E. Manfaat Penelitian
1. Secra toeritis
Dari segi tataran teoritis, sebagaimana karya-karya ilmiah yang lain,
tulisan ini adalah sebagai upaya untuk meperluas khazanah keilmuan secara
umum serta salah satu bentuk sumbangsih dalam bidang akademis, khusunya
dalam khazanah kajian Al-Qur’an. Lebih mengkerucut lagi, penelitian ini
diharapkan dapat menemukan konsep yang bisa menjelaskan tentang
bagaimana maksud dari Surah Maryam Ayat 71, dengan melakukan
pembedahan penjelasan dari para mufassir.
2. Secara praktis
Pada aspek praktis, tulisan ini menawarkan penjelasan terhadap Surah
Maryam Ayat 71 dengan mengambil referensi dari beberapa kitab tafsir.
Harapannya tentu ini dapat memuaskan kegelisahan seorang Muslim yang
bisa jadi muncul ketika membaca ayat terkait. Sebab' tidak menutup
kemungkinan memang, akan bisa timbul spekulasi-spekulasi liar dalam
memahami ayat ini, lebih parahnya lagi jika ini dijadikan celah bagi kalangan
orientalis untuk mematikan cahaya agama Islam, maka kajian kali ini dapat

mementalkannya secara akademis.
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F. Kajian Pustaka

Skripsi sebagai sebuah karya tulis ilmiah maka kurang lengkap rasanya
jika tidak menyisipkan beberapa kajian terdahulu sebagai bahan perbandingan
dan perpaduan serta bukti bahwa penelitian ini adalah orisinil. Namun, sejauh
kepustakaan yang telah dilakukan, penelitian yang secara khusus mengakaji
Surah Maryam Ayat 71 belum ditemukan, jadi bisa disimpulkan untuk
sementara ini kajian ini adalah yang pertama kali dilakukan di kalangan
akademisi Indonesia. Namun ada beberapa karya tulis ilmiah berupa skripsi yang
secara umum membahas konsep neraka dalam Al-Qur’an, di antaranya:

1. Muhammad Yudi Ashari, Konsep Kekekalan Surga dan Neraka dalam Al-
Qur’an, Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin Universitas Negeri Alaudin Makasar, 2013. Secara singkat isi
dalam skripsi tersebut penulis memaparkan tentang bagaimana neraka dan
surga itu diciptakan, siapa saja penghuninya, diteruskan dengan menjelaskan
kekekalan neraka dan surga dalam Al-Qur’an menurut penjelasan para
mufassir pada bagian akhir

2. Muhammad Kahfi Al Banna, Kehidupan Penduduk Neraka dalam Al-Qur’an
(Kajian Tafsir Tematik), Skripsi Program Studi Alquran dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016. Secara keseluruhan skripsi ini mengemukakan tentang
seluk beluk neraka, mulai dari ukuran, tigkatan, hingga sifat-sifatnya, lalu
menjelaskan tentang bentuk-bentuk hukumannya serta bagaimana kehidupan

para penghuni neraka dalam Al-Qur’an.
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3. Faiz Nasrulloh Hakim, Keabadian Neraka (Studi Perbedaan Ayat Al-Qur’an
dan Hadist Nabi), Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018.
Dalam skripsi ini, selain membedah pasal kehidupan surga dan neraka
melalui kajian tafsir, penulisnya juga menggunakan hadith Nabi sebgai
ryjukan utama. Namun secara keseluruhan, apa yang dituangkan penulis
skripsi dalam tulisannya ini hampir sama dengan skripsi yang telah

dipaparkan sebelumnya.

G. Metodologi Penelitian

Metodologi peneliatian merupakan sebuah upaya untuk memahami,
menyelidiki, menelusuri serta memperoleh informasi mengenai objek yang akan
diteliti menggunakan cara kerja ilmiah untuk mengumpulkan berikut mengolah
data dan mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif,!® dengan tetap
berada dalam koridor ilmu-ilmu yang relevan dengan penelitian sehungga
memeperoleh data dan informasi yang kredibel. Setidaknya metodologi

penelitian mempunyai tiga unsur yang saling berkaitan, yakni:

1. Metode penelitian

Metode yang diaplikasikan di sisni adalah analisis deskriptif yang
bersifat eksploratif. Penelitian jenis ini merupakan kegiatan menggambarkan
keadaan atau status fenomena.?’ Penelitian deskriptif sesuai karakteristiknya

memiliki langkah-langkah sebagai berikut: Diprologi dengan adanya

19 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Y ogyakarta: SUKA-Press, 2021), 2.
20Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1998), 245.
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masalah, menetukan jenis formasi yang diperlukan, menentukan prosedur
penghimpunan data, melalui pengamatan, pengolahan informasi atau data,
dan pada akhirnya diakhiri dengan menarik sebuah kesimpulan.?!

Sehubungan dengan pengertian tersebut, jika dilihat secara seksama
apa yang telah dipaparkan dalam latar belakang, telah mewakili semua
kadungan peneitian analisis deskriptif. Diawali dengan memunculkan sebuah
masalah berupa keniscayaan masuk neraka bagi semua orang itu benar atau
tidak, lalu melalui tahapan-tahapan yang telah disitematiskan pada sub bab
tertentu lahirlah kesimpulan serta jawaban atas permasalahan yang sedang
dikaji ini.

Jenis penelitian kali ini adalah Library research atau penelitian
kepustakaan, yakni dalam proses pengembangan teorinya mengunakan
sumber kepustakaan berupa buku, jurnal, kitab tafsir dan lain-lain.??
Landasan utama penelitian kepustakaan adalah menggunakan data non-
observasi maupun lapangan. Setelah dilakukan penghimpunan data, akan
dilakukan analisis lalu manarik sebuah konklusi yang berkaitan dengan
penelitian ini.

2. Pendekatan penelitian

Sebuah pendekatan penelitian juga merupakan salah satu instrumen

penelitian yang tak kalah penting, denganya sebuah kasus bisa mempunyai

landasan yang kuat dalam mengolah data. Pendekatan penelitian ini adalah

2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah (Jakarta:
Interpratama Mandiri, 2017), 35.

22 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Y ogyakarta: Graha Ilmu,
2006), 18.
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pendektan dengan ilmu tafsir, jadi menguraiakan problem-problem yang
muncul menggunakan ayat Al-Qur’an yang terkait kemudian dibedah dari
segi penafsirannya. Mengutip perkataan dari Imam al-Zamakhshari, M.
Maksum mengatakan bahwa ilmu tafsir adalah ilmu untuk memahami Al-
Qur’an, menjelaskan maknanya, menyimpulakan hikmah serta hukum-
hukumnya.?’

Mengingat serta mempertimbangkan bahwa fokus kajian ini adalah
berupa kajian dalam bidang tafsir, maka pendekatan menggunakan disiplin
ilmu tafsir dinilai yang paling cocok untuk digunakan saat ini. Memahami
ayat yang menyatakan keniscayaan manusia masuk ke dalam neraka ini
tentunya membutuhkan literatur-literatur yang digali dari para ulama dalam
kitab tafsirnya. Sehubungan dengan itu maka ilmu tafsir juga didefinisikan
sebagai upaya memahami Al-Qur’an sebagaimana yang dikehendaki Allah
sejauh kemampuan manusia itu sendiri (b7 gadri al-tdgah al-bashariyyah).**

Selain menggunakan pendekatan tasir, tentu utuk memahami kalimah
(kata) kunci yang menjadi titik tekan penelitian kali ini yakni kalimah warid
harus dilakukan pendekatan dari sisi keilmuan lain. Pendekatan linguistik
menjadi yang terdepan digunakan untuk membedah makna ka/imah tersebut.
Jika ditinjau dari segi etimologi, kata linguistik berasal dari bahasa Latin
“lingua” yang berarti “bahasa”, sedangkan secara terminolgi adalah ilmu

yang menelaah bahasa manusia secara ilmiah. Adapun tujuan utama dari

2 Muh. Maksum, “Ilmu Tafsir dalam Memahami Kandungan Al-Qur’an”, Wasathiya, Vol. 2,
No. 2, 2014, 186.

24 Muhammad ‘Abdul ‘ Azim Al-Zarqani, Manahil al-‘Irtan i ‘Ulim Al-Qur’an (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1971), 3.
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telaah bahasa tadi adalah untuk mempelajari sebuah bahasa secara deskriptif
mulai dari bentuk, fugsi, makna, nilai, dan wacna bahasa secara ilmiah.?
3. Teori Penelitian

Dalam kehidupan sehari-hari bahkan dalam sebuah penelitian jika
dijumpai kata-kata “praktik” maka ada juga yang namanya “teori” yakni
merupakan antonimnya. Teori bagaikan seperangkat asumsi ataupun cara
pandang yang didukung oleh fakta untuk merumuskan pemikiran secara
sistematis agar memperoleh data yang valid dan komperhensif.?®

Dalam penelitian ini, konsep tentang keniscayan memasuki neraka
bagi semua manusia akan difokuskan pada Surah Maryam Ayat 71 sebagai
benih untuk memunculkan jawaban-jawaban atas problem itu. Tapi tidak
dengan menafikan dalam kajian ini akan dibantu ayat lain juga, hal ini
dilakukan sebagai upaya perbandingan dan penjelasan mengenai masalah
terkait. Metode tafsir fahlily sejauh ini dinilai yang paling relevan jika
digunakan utuk mengungkap permasalahan di atas. Metode tafsir ini cukup
terkenal di kalangan pendidikan Islam disebabkan kemudahan dan
kepraktisan metode tafsir yang satu ini. Banyak kalangan mulai dari
akademisi sampai non-akademisi yang menggunakan metode tafsir ini

sebagai bahan penelitian dan kajian mereka.

% Firda Unsiah dan Ria Yuliati, Pengntar Ilmu Linguistik (Malang: UB Press, 2018), 2. Lihat
juga Yendra, Mengenal Ilmu Bahasa (Linguistik) (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 33.

26 Nizamuddin, Motodologi Penelitian: Kajian Teoritis dan Praktis bagi Mahasiswa (Riau:
DOTPLUS Publisher, 2021), 80.
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Secara harfiah tafsir ini memiliki arti terpisah, telepas, terurai,?’
sedangkan secara umum, metode tafsir ini berusaha menjelaskan makna ayat
yang tersirat dari berbagai dimensi mulai dari aspek kebahasaan, sebab
turunnya ayat, dan menjelaskan makna perkata sesuai dengan pandangan,
kecenderungan dan keinginan mufassir yang disajikan secara berurutan
sesuai mushaf yang ada, baik seluruh ayat dalam Al-Qur’an maupun sebagian
saja.”® Untuk memudahkan menganalisis jenis tsfsir ini berikut ciri-cirinya:
1. Membahas segala sesuatu yang berkaitan dari suatu ayat dari segala

seginya.
2. Mengugkap sebab turunnya wahyu jika memang ada
3. Menjelaskan ayat secara berurutan, serta dalam pembahsannya selalu
melihat korelasi antar ayat.
4. Metode ini dapat bercorak b7/ ma’thurdan bil ra’yi?’
Adapun langkah-langkah dalam penelitian kali ini adalah sebagai
berikut:

Pertama, data primer adalah data utama yang akan dipakai serta
menjadi rujukan dalam penelitian kali ini. Al-Qur’an selain dinilai sebagai
data yang utama, ia juga merupakan sumber yang paling otoritatif dan otentik.
Selain Al-Qur’an sebagai data primer, tidak lengkap rasanya jika tanpa

mengkolaborasikan dengan kajian-kajian tafsir terhadapnya pula. Maka dari

27 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakur, 2011), 103.

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 378. Lihat juga Fahd Al-
Rumi, Buhuth fi Usuli al-Tafsir wa Manhajuhu (Riyadh: Maktabah Al-Taubah 2008), 57.

2 Badri khaeruman, Sejarah Perkrembangan Tafsir Al-Qur’an (Bandung: CV Pustaka Setia,
2004), 94.
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itu, selain Al-Qur’an, akan dikutip juga sumber dari beberapa mufassir yang
menggunakan metode tah/ily khususnya. Adapun beberapa sumbernya ialah
Al-Nukat wa Al- ‘Uyunkarya Mawardi, Adwa’ Al-Bayankarya Al-Shangqiti,
Taisir Al-Karim Al-Rahman 17 Tafsir Kalam Al-Mannankarya Al-Sa’di, dan
Tatsir Al-Qur’an Al-‘Azim karya Ibnu Kathir.

Kedua, Selain data utama yang digunakan, tentu akan ada pula data
skunder yang akan menyertai. Data ini digunakan sebagai pelengkap guna
menjadi penguat analisa kajian, tidak lupa sumber-sumber ini merupakan
sumber yang telah teruji secara akademis dan terakreditasi (jurnal, skripsi-
tesis, artikel internet dan karya imiah lainnya misalnya). Data skunder ini ada
kalanya bersinggungan langsung (fokus mengarahkan pembahasan pada tema
terkait), atau bisa juga tidak bersinggungan secara langsung (tema terkait
tidak menjadi fokus utama kajian).

Ketiga, teknik analisis data. Pada penelitian kali ini menggunakan
metode deskriptif analitik, yakni menghimpun berikut menyusun data lalu
akan ditarik sebuah konklusi. Fokus kajian ini berada dalam Surah Maryam
Ayat 71, dalam menginterpretasinyaitentu akan diambil referensi dari kitab-
kitab tafsir lalu dicari sebuah kesimpulan di dalamnya. Selain ini itu alur
analisis data dalam penelitian ini menerapkan metode berfikir reflectif
thinking, metode ini menerapkan gabungan penalaran deduktif-induktif.

Deduktif adalah penalaran yang berangkat dari sebuah pengertian yang umum
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lalu menetapkan sesuatu yang khusus. Sedangkan alur dari induktif adalah

sebaliknya.>

30 Suparno dan Mohamad Yunus, Keterampilan Dasar Manulis (Jakrata: Universitas Terbuka,
2008), 41. Untuk seluk beluk mengenai penjelasan induktif dan deduktif sebagai metode berpikir
ilmiah dalam kajain Al-Qur’an lihat Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Mrtodologi Khusus
Penelitian Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 75-80.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Eskatologi dalam Selayang Pandang

Seperti yang telah disinggung di bab sebelumnya, gambaran umum
mengenai eskatologi adalah kehidupan akhirat yakni kenikmatan surga dan
adzab neraka. Pada saat itu manusia dihadapkan pada apa-apa saja yang telah
dilakukannya, mulai dari perbuatan yang baik hingga buruk, lalu ia mendapat
ganjaran dari Allah sebagai sebuah imbal balik. Umumnya manusia cenderung
lupa akan tugasnya selama di alam dunia (Al-Qur’an berulang kali menegaskan
tentang tujuan penciptaan mahluk khusunya penciptaan tentang manusia) dan
kerap kali tertarik dengan urusan-urusan maupun kepentingan-kepentingan yang
bersifat langsung, terutama kepentingan untuk dirinya sendiri sehingga ia tidak
lagi menjadikan akhirat sebagai rambu-rambu dalam kehidupannya, serta

berkelanjutan dalam melakukan pelanggaran moral.’!
Eskatologi, baik personal maupun universal, memainkan peran yang luar
biasa dalam Islam. Ingatlah bahwa stimulus pertama dan apa yang diwanti-
wantikan oleh para Nabi adalah tentang penghakiman yang akan datang dan

perlunya penyerahan diri kepada Allah untuk menghindari penghakiman neraka.

Baik Al-Qur’an dan teks-teks khususnya hadith berusaha keras dalam

31 Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an..., 74.
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memaparkan dan menggambarkan (seringkali dengan gambaran yang penuh
gairah dan imajinatif) tentang peristiwa-peristiwa akhirat.*?

Pembuktian kehidupan setelah kematian secara nalar telah banyak
dilakukan oleh kalangan intelektual Muslim, salah satunya adalah Dr. Zakir Naik
yang kerap kali mendapat pertanyaan terkait hal ini di kebanyakan ceramah
beliau. Kehidupan akhirat tidak hanya sebatas merasionalkan kebenaran hari itu,
lebih jauh lagi ini merupakan salah satu pondasi keimanan seoarang Muslim.
Keyakinan terhadap kehidupan setelah kematian adala prinsip dasar Islam,
keimanan seseorang tak akan sempurna tanpanya. Kata yang umum digunakan
Al-Qur’an untuk menyebutkan kehidupan setelah kematian adalah a/-akhirah,
yang berarti “yang datang setelah, masa depan, atau yang akhir”, selain itu juga
sering disispkan juga kata a/-yaum di depan kata al-akhirah untuk membuatnya

lebih spesifik lagi (hari akhir).*?

32 Veli-Matti Karkkainen, Hope and Community: A Constructive Christian Theology for the
Pluralistic World (Michigan: William B. Eerdmans Publishing Company, 2017), 53.

33 Muhammad Ali Maulana, 4 Handbook of Islam: Sources, Principles and Practices of Islam
(Wembley: Lahore Publication, 2020), 138. Selain menggunakan istilah al-yaum al-akhir,
eskatologi juga sering dikaitkan dengan kata ma’ad (kembali) untuk menjelaskannya secara
definitif. Sayyid Abdul Husayn (1913-1981) menulis dalam salah satu bukunya sebagai berikut:
The root of 'Ma’ad’ (Hereafter) is 'Aud'which means to return or to come back. As on the Day
of Resurrection souls will be made to return to their bodies, it is called Ma’ad. Ma’ad is one of
the principles of the Holy religion of Islam and to have faith in it is absolutely essential or
obligatory and it is that everyone will, after his death, become alive again and would be
rewarded or punished according to ones belief and deeds. Artinya: Akar kata ma'ad (akhirat)
adalah 'Aud’ yang artinya kembali atau kembali. Adapun pada hari kebangkitan jiwa akan
dikembalikan ke jasadnya, itu disebut ma‘ad. ‘Ma'ad'adalah salah satu prinsip agama Islam yang
suci dan untuk beriman padanya adalah mutlak penting atau wajib dan itu adalah bahwa setiap
orang setelah kematiannya akan menjadi hidup kembali dan diberi imbalan atau dihukum sesuai
dengan yang dipercayanya. Lihat Abdul Husayn Dastghaib Sirazi, The Hereafter, trans. Athar
Husayn S.H. Rizvi (Qom: Ansariyan Publications, 2004), &.
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1. Respon masyrakat Arab Jahiliyah terhadap hari kebangkitan

Ada sedikit bukti bahwa orang-orang Arab di Arab pra-Islam percaya
akan kehidupan setelah kematian dengan tempat dan waktu yang berbeda.
Mungkin ada beberapa gagasan tentang transformasi setelah kematian, tetapi
transformasi itu tidak selalu berarti akhirat.>

Meskipun dikatakan ada sebuah bukti yang mengatakan bahwa
masyarakat Arab jahiliyah percaya terhadap kehidupan setelah kematian,
konsep akhirat benar-benar mengguncang akal dan fikiran mereka, ini
merupakan sebuah ide yang sulit diterima akal sebab masyarakat Mekkah
jahiliyah dikenal sebagai masyarakat yang sekular. Di samping doktrin-
doktrin monotisme yang dibawakan oleh Nabi, mulai dari wahyu sampai
dengan kejadian unik Isra’ Nabi Muhammad dari Makkah ke Palestina dan
Mi’raj Nabi dari Palestina ke hadirat Allah di ‘ AzshA (dua hal ini dikenal oleh
ara pengamat sirah nabawi sebagai perkara yang sudah cukup sulit diterima
oleh orang-orang Arab jahiliyah), doktrin hari kebangkitan kembali inilah
yang paling sulit diterima akal pikiran mereka.’

Memang secara keseluruhan masyarkat jahiliyah mempercayai
sesuatu yang ghaib dan beberapa mitos mistis. Sepeti adanya kepercyaan
terhadap benda-benda langit yang mempunyai kekuasaan, berhala-berhala
yang diyakini membawa keberkahan pada kehidupan mereka, serta

kepercayan terhadap roh-roh (jin dan setan) yang dapat mempengaruhi jalan

34 Nerina Rustomji, The Garden and the Fire: Heaven and Hell in Islamic Culture (New York:
Columbia University Press, 2009), 3.
35 Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an. .., 80.
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kehidupan mereka. Namun lagi-lagi, tetap saja seperti di awal yang telah
disinggung, ide-ide yang dibawakan oleh Nabi Muhammad benar-benar sulit
diterima oleh akal pikiran mereka.*®

Tapi bukan Al-Qur’an namanya jika ia tak bisa meyakinkan orang
yang meragukannya. Untuk memudahkan masyarakat Arab jahiliyah berikut
meminimalisir keberatan atau kesulitan dalam menerima ide-ide hari
kebangkitan dan hari perhitungan, Al-Qur’an menawarkan argumentasi-
argumetasi terkait kekuasaan Allah secara umum. Bahwa Allah yang telah
menciptakan langit, bumi, manusia dan segala isinya, Dia juga dapat
menciptakan manusia yang baru dengan kehidupan lain yang tidak kita
kenal.?’

Singkat cerita, Al-Qur’an telah berhasil meyakinkan mereka, terlebih
sebenarnya mereka telah memilki modal untuk percaya akan hal ghaib karena
mereka meyakini adanya kekuatan magis yang tak kasat mata seperti yang
disebutkan di atas. Selain itu jika kembali membaca Al-Qur’an, akan
dijumpai ayat dimana Allah menegaskan bahwa orang-orang jahiliyah
Mekkah sejatinya mengetahui siapa pencipta dan pemilik alam semesta ini

(39;38).%8 Jika telah sampai di sini, maka sudah bukan persoalan percaya atau

36 Philip Khuri Hitti, History of the Arabs (London: Macmilan Education, 1970), 98.
37 Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an..., 81.
38 Fiman Allah:

Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan langit dan
bumi?", niscaya mereka menjawab: "Allah".
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tidak percaya kepada hari akhir, melainkan berubah status menjadi mengakui

atau tidak mengakui hari akhir.

2. Eskatologi sebuah perwujudan jasmani dan rohani

Setelah kehancuran tatanan alam semesta ini, suatu periode waktu
akan berlalu. Setelah periode ini, Allah SWT akan menghidupkan kembali
ciptaan, semua manusia dan Jin akan dihidupkan kembali. Kebangkitan ini
akan menjadi kebangkitan fisik di mana tubuh dan jiwa akan dibangkitkan.
Manusia dan Jin akan bangkit seperti sebelumnya. Kebangkitan di hari akhir,
juga disebut giyamah, ini bukanlah sekadar keadaan atau pengalaman
spiritual maupun abstrak dan mental seperti yang diklaim oleh sebagian
orang. Al-Qur’an dan hadith secara eksplisit mengemukakan giyamah fisik
dan hari kebangkitan secara fisik pula.®

Mengenai pernyataan yang mengatakan bahwa kehidupan akhirat
hanya sebuah perwujudan rohani merupakan buah pemikiran para filusuf
Muslim paripatetik, yakni yang mengikuti paham Aristoteles, mereka
meyakini bahwa jasad hanyalah sebagai media atau alat yang digunakan oleh
jiwa utuk menuju kehidupan di alam baka. Imam Al-Ghaazali telah

40 Namun

menyanggah pernyataan berikut beserta beberapa tokohnya.
beberapa kurun waktu, datang seorang pemikir filsafat Muslim yakni Ibnu

Rushd (Averroes) yang menyanggah pendapat Al-Ghaazali. Ibnu Rusyd

mengutip apa yang dituturkan Al-Ghaazali pada buku 7ahafut Al-Falasitah,

39 Ahmet Kilinc, Islam: The Prefer Way of Life (Melbourne: University of Melbourne Press,
2011), 36.
40 Muhammad Ghazali, Tahafut Al-Falasifah (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 1966), 257.
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“Mereka mengingkari kebangkitan jasad, padahal surga, neraka, dan Aur al-
‘ain serta apa saja yang dijanjikan kepada manusia di akhiat kelak itu bersifat

jasmani”.

Ibnu Rushd menilai bahwa Al-Ghaazali yang telah terjebak dalam
kesalahpahaman. Menurut Ibnu Rushd, semua perwujudan yang ada di
akhirat adalah bersifat rohani, ia tetap kuat pendiriannya terhadap filsafat
paripatetiknya.*!

Fazlur Rahman juga tak ingin ketinggalan dalam menanggapi
perdebatan di atas. Menurutnya, kebahagian maupun penderitaan di dalam
akhirat kelak adalah bersifat rohani serta jasmani. Berikut apa yang Fazlur
Rahman tulis terkait hal ini:

But the happiness and the torture of the hereafter is certainly not just
spiritual. Unlike Muslim philosophers, does not recognize a hereafter that
will be people by disembodied souls in fact, it does not recognize the dualism
of the soul and the body and man, for it is unitary, living, and fully functioning
organism.... The Qur’an therefore, does not affirm any purely spiritual
heaven or hell, and the subjects of happiness and torture is, therefore, man

as person.42

Namun kebahagiaan dan siksaan akhirat tentu tidak hanya bersifat spiritual.
Tidak seperti para filosof Muslim (Paripatetik/Aristoteleisme), (Al-Qur’an)
tidak mengenal akhirat yang terdiri dari jiwa-jiwa yang tidak bertubuh, (kitab
ini) tidak mengakui dualisme jiwa dan tubuh, karena itu (manusia) adalah
organisme hidup yang memiliki sebuah unit yang berfungsi penuh.... Oleh
karenanya, Al-Qur’an tidak menegaskan surga atau neraka yang murni
bersifat spiritual, dengan demikian yang menjadi objek kebahagiaan dan
siksaan di akhirat adalah manusia sebagai pribadi.

4! Ibnu Rushd, Tahatut Al-Tahatut (Beirut: Markaz Dirasat Al-Wahdah, 1998), 553-54.
42 Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an..., 78.
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Perdebatan pada kalangan filusuf terhadap kehidupan akhirat kerap
kali menimbulkan masalah, bahkan tak jarang mereka saling mengkafirkan.
Filsafat ilmu dirasa tidak diperlukan untuk memahami agama oleh beberapa
kalangan dikarenakan sifatnya yang subversif, yakni sering menanyakan
suatu kesepakatan atau keimanan yang telah menjadi sebuah konsensus dalam
tradisi agama Islam. Namun demikian, beberapa kalangan yang lain
berpendapat bahwa antara filsafat dan agama masih bisa dikompromikan satu
sama lain. Banyak filusuf Muslim yang dengan segenap tenaga dan fikiran

berupaya dalam menyerasikan dua hal tadi sehingga tidak terjadi dikotomi.

Afirmasi dari ketiga agama: Yahudi, Nasrani dan Islam

Akhirah adalah salah satu dari tiga dunia yang diyakini dalam tradisi
Islam, yakni masa sebelum penciptaan (before creation), alam dunia, dan
akhirat. Before creation adalah sebelum atau awal penciptaan, alam
munculnya penampakan, dimana jiwa hidup diciptakan dan manifestasi
terjadi. Dunia atau dunya adalah alam semesta, tempat tinggal, atau ciptaan
untuk berdiam (bagi manusia). Ketika masa sebelum penciptaan serta dunya
telah dilampaui, maka akan menuju pada destinasi terakhir yakni akhirah. Itu
adalah akhir, di mana seseorang menjadi fana’ atau lenyap (hanya tersisa
jiwa). akhirah adalah ruang terbuka tempat di mana tidak ada apa-apa, tempat

di mana tidak ada yang serupa dengannya di alam dunia ini.*

4 M. R. Bawa Muhaiyaddeen, The Resonance of Allah: Resplendent Explanation Arising Form
the Nur, Allah’s Wisdom of Grace (Philadelphia USA: Fellowship Press, 2001), 687. Jika
Muhaiyaddeen mengatakan bahwa kehidupan akhitar hanya bersifat rohani, maka berbeda
dengan Ender Tosun cendekiawan asal Turki yang mengatakan bahwa akhirat melibatkan dua
aspek yakni jasmai dan rohani. Berikut apa yang ia tuturkan “One day we will die. And one day
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Hampir semua agama khsusnya agama yang berlatar belakang dari
Nabi Ibrahim meyakini adanya surga dan neraka. Secara umum, tidak ada
perbedaan yang terlalu mencolok dalam beberapa agama samawi mengenai
hal ini, dan mungkin saja perbedaan itu hanya terletak dari bagaimana mereka
menilai dan mengklasifikasikan akhirat itu. Martin Sicker menuturkan pada
kata pengantar dalam bukunya, bahwa dalam tradisi agama Yahudi juga
terdapat doktrin mengenai ide-ide kehidupan setelah kematian, kebangkitan
jasad setelah kehancurannya, keabadian daripada jiwa, reingkarnasi,
datangnya Sang Mesiah serta penghargaan dan hukuman kepada seseorang
setelah kematiannya. Dengan melihatnya secara sekilas saja, sudah
mendapatkan kesimpulan bahwa ini terlihat sangat mirip dengan apa yang
didoktrinkan dalam tradsis Islam.**

Selain agama Yahudi, pengertian dari beberapa aspek eskatologi
dalam tradisi agama Islam juga sangat mirip dengan apa yang diajarkan dalam
doktrin kekristenan, yang kemungkinan besar ini terjadi disebabkan oleh
sumber ke-Tuhanan yang sejatinya sama. Banyak kesamaan dapat ditemukan,
misalnya invasi dunia sesaat sebelum terjadinya kiamat oleh suku Gog dan

Magog (Ya’jud dan Ma’jud) yang biadab, munculnya Dajjal (anti Kristus)

there will be the end of the present phase, that is to say our universe will collapse for a new
startup, for the final, stable and permanent phase. This final phase is called the Hereafter. The
hereafter is a continuation of the present life. It is both physical and spiritual”. Artinya: Suatu
hari kita akan mati. Dan suatu hari akan ada akhir dari fase sekarang, yaitu alam semesta kita
akan runtuh untuk startup baru, untuk final, dan fase permanen. Fase terakhir ini disebut akhirat.
Akhirat adalah kelanjutan dari kehidupan sekarang. Dia baik jasmani maupun rohani. Lihat
Ender Tosun, Ender Tosun, Guide to Understanding Islam (Istanbul: Esen Ofset Matb, 2012),
63.

4 Martin Sicker, The Afterlife in Judaic Thought: a Study in Eschatology (Bloomington: Xlibris,
2022), 111
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dan kemudian Sang Mesias dan Mahdi yang akan membawa keadilan dan
ketertiban setelah kekacauan global, kemurtadan global sebelum kehancuran
dunia, hari kiamat, penghakiman tertinggi, jembatan (siraf),* serta surga dan
neraka sebagai tempat tinggal terakhir dari makhluk yang sadar akan

keberadaannya.*®

4. Urgensi eskatologi

Menurut Christian Lous Lange (1869-1938), surga dan neraka umat
Islam, seperti yang diilustrasikan di berbagai bab dalam bukunya, memiliki
fungsi yang beragam. Islam menaruh kata-kata dan gambaran ketakutan akan
kesengsaraan pada neraka dan harapan akan kebahagiaan pada surga. Akhirah
diperlukan agar keadilan sejati dapat ditegakkan. Di dunia ini orang-orang
saleh menderita dan tidak menuai pahala penuh atas tindakan mereka,
demikian pula orang jahat yang sering kali menang dan kerap tidak menerima
hukuman penuh atas perbuatan mereka. Maka Allah ingin keadilan penuh
dilakukan dan semua orang mendapat balasan yang sempurna.*’

Mengapa ada penundaan yang begitu lama dalam menegakkan
keadilan ini? Ada dua alasan: Pertama, dunia ini adalah dar al-imtihan

(tempat ujian atau cobaan) dan analoginya, hanya pada akhir ujian kertas-

45 Sirat secara bahasa berarti (jalan yang terang, jelas, nyata, gambling, wujud dIl) selain
memacanya dengan huruf sad, ada juga yang membacanya dengan sin, dan za’. Lihat Ibn
Mangzur, Lisanul ‘Arab (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 2007), 1993. Pembaghasan lengap terkait sirar
baik secara etimologi maupun terminologi akan dibahas rinci pada bab yang akan datang.

46 Ismail Buyukcelebi, Living in the Shade of Islam (New Jersey: Tughra Books, 2005), 69. Lihat
juga Joel Richardson, Antichrist: Islam’s Awaited Messiah (Enumclaw: Pleasant Word, 2006),
38.

47 Christian Lange, Paradise and Hell in Islamic Traditions (Cambridge: Cambridge University
Press, 2015), 13.
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kertas dinilai dan hasilnya diumumkan. Kedua, manfaat dari perbuatan baik
yang dilakukan seseorang akan dipetik oleh generasi berikutnya dan begitu
pula dengan perbuatan jahat yang dilakukan oleh seseorang terus memiliki
akibat untuk waktu yang lama. Efek dari semua perbuatan baik dan jahat
harus diakumulasikan untuk memberi penghargaan atau hukuman kepada
mereka yang memulainya sejak awal. Ini hanya dapat dilakukan ketika
seluruh dunia berakhir, dan perhitungan lengkap amal perbuatan dapat
diukur. Dengan demikian, di dunia ini orang-orang akan dicicipi, dan di
akhirat mereka akan diberi ganjaran atau hukuman sesuai keadaannya.*®
Nasib manusia di akhirat ditentukan oleh Tuhan pada hari kiamat.
Tuhan menghakimi setiap individu menurut catatan-Nya (101 : 6-11)%.
Pertanyaan apakah neraka dan surga sudah ada sebelum hari penghakiman
tidak diangkat dalam Al-Qur’an, meskipun telah dibahas panjang lebar dalam
teologi Islam. Dalam beberapa ayat Al-Qur’an berbicara seolah-olah neraka

dan surga sudah ada.>

4 Abdur Rashid Siddiqui, Quanic Keyword: A Reference Guide (Leicestershire: Kube
Publishing Limited, 2015), 14.
4 Firman Allah Ta’ala:

© b 1O b ® e MO A sl s hO wop e g O g Sl vl
Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka dia berada dalam
kehidupan yang memuaskan. Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya,
maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah. Tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu?.
(Yaitu) api yang sangat panas. (Al-Qari’ah: 6-11).
0 Kecia Ali dan Oliver Leaman, Islam: The Key Concepts (New York: Routledge, 2008), 95.
Selain Al-Qur’an, hadith Nabi juga memperkuat pendapat bahwa neraka sudah diciptakan. Dari
Ibn ‘Abbas dan Ibn ‘Umar Rasul bersabda: “Demam itu pacaran panasnya neraka Jahannam,
maka dinginkanlah ia dengan air (kompres)”. Dalam Sahih Muslim sesungguhnya Nabi
bersabda: “Jika kalian melihat apa yang aku lihat niscaya kalian akan sedikit tertwa dan lebih
banyak menagis. Para sahabat bertanya: apa yang engkau lihat wahai Rasululah? Nabi
menjawab: Aku melihat surga dan neraka”.Dari dua hadith ini telah dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwa neraka itu telah dicipakan sedari dahulu. Shiddiq Khasan Khan juga
mengutip pendapat dari Syeikh Ahmad Waliullah Dehlawi (1703-1762) yakni “Surga dan
neraka keduanya adalah mahluk di hari ini dan seterusnya, keduanya bersifat kekalsampai hari
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5. Merasionalkan Eskatologi

Untuk memahami ilmu akhirat, tidak ada jalan kecuali mengandalkan
dan mengambil bantuan dari wahyu Ilahi, karena manusia di mana pun dia
berada, kekuatan pemahamannya tidak dapat melewati batas dunianya.
Sebagai contoh, tidak mungkin seorang bayi dalam kandungan memahami
dunia luar dan memahami luasnya. Demikian pula, juga di luar
kemampuannya untuk memahami keabadian ruang dan mengetahui tentang
hal-hal di dalamnya. Demikian pula, manusia yang hidup di dunia ini seperti
tawanan materi dan alam tidak dapat memiliki kemampuan untuk memahami
dunia Malaikat dan roh, yang tersembunyi darinya. Untuk mencapai keadaan
itu hanya mungkin setelah mendapatkan kebebasan dari dunia material ini.
Singkatnya, seseorang yang hidup di dunia material ini, tidak akan pernah
bisa mengetahui detail dunia setelah kematian, kecuali jika dia menaruh iman
dan kepercayaan pada kebenaran yang diketahui oleh Pencipta Alam Semesta
ini.>!

Bagi pendidik muslim, yang termasuk pemurnian karakter siswa
adalah menciptakan kesadaran akan Tuhan dan kesadaran akan hubungan
antara perbuatan duniawi dan pahala/balasan di akhirat (kehidupan akhirat)
di antara para peserta didik. Orang yang mungkin telah mengumpulkan
pengetahuan yang terampil dan informasi yang sistematis tentang hal-hal dan

fenomena duniawi tetapi yang tidak menghubungkan pengetahuan dan

kiamat”. Lihat Muhammad Shiddiq Khasan Khan Al-Qunuji, Yagzah Uli Al-I’tibar Mimma
Warada fi Dhikri Al-Nari wa Ashabi Al-Nar (Beirut: Dar ibn Hazm, 2005), 54.
5! Abdul Husayn Dastghaib Sirazi, The Hereafter..., 8.
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pemahaman mereka dengan Tuhan dan tidak memiliki kepedulian tentang
akhirat, tidak dapat dianggap benar-benar berpendidikan, seperti yang
dinyatakan oleh ayat Al-Qur'an di atas (30 : 6-7)°2. Maka dari itu,
kesempurnaan seorang Muslim adalah ketika ia benar-benar sadar akan

kehidupan setelah kematian dan mempersiapkannya dengan baik.>

Neraka dalam Tradisi Islam

Neraka adalah rumah orang terkutuk setelah hari penghakiman. Ini
adalah tempat hukuman tanpa akhir, siksaan fisik, penderitaan mental, dan
keputusasaan. Salah satu fungsi penting kenabian adalah untuk memperingatkan
umat manusia tentang apa yang ada di hadapan mereka, namun saat ini tidak
terlihat konsekuensi abadi dari perbuatan duniawi seseorang. Ada beberapa kata
untuk neraka di dalam Al-Qur’an. Yang paling sering adalah api (nar). Frekuensi
kedua adalah nama Jahannam. Neraka adalah kebalikan dari taman surga, tempat
teduh dan kesejahteraan dengan sungai dan pohon. Neraka ditandai dengan api,
panas, kehausan, dan rasa sakit. Al-Qur’an menyatakan: Tuhan telah
menjanjikan orang-orang munafik, laki-laki dan perempuan, dan orang-orang

kafir, kepada jahannam, di mana itu adalah tempat untuk hidup selama-lamanya.

52 Firman Allah Ta’ala:

® Oilab 5537 o ks G 53T 13 1o Byl 5,20 () Byalis ¥ BT 5857 20y 40 4 Ll ¥ AT g
(Sebagai) janji yang sebenarnya dari Allah. Allah tidak akan menyalahi janji-Nya, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui. Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari
kehidupan dunia; sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai.

33 Md. Mahmudul Hasan, “English Literary Studies: Including Islamic Perspectives in Pedagogy
and Practice”, American Journal of Islamic Social Sciences, Vol. 01, No. 32, 2015, 14.



33

Itu sudah cukup bagi mereka, Tuhan telah mengutuk mereka, dan bagi mereka
ada azab yang kekal .>*
1. Ahl Al-Nar
Yang harus dipahami betul adalah bahwa penciptaan neraka ditujukan
untuk menampung hamba-hamba Allah yang tidak taat kepada-Nya, baik dari
golongan Jin dan manusia, keduanya inilah yang akan memenuhi tempat di

dalamnya.>

Secara umum, Al-Qur’an memberikan gambaran bahwa
penyebab dimasukkannya seorang hamba baik dari bangsa Jin berikut
manusia ke dalam neraka, adalah karena mereka gagal dalam mengfungsikan
nikmat yang telah Allah berikan. Begitu seringnya Al-Qur’an dalam
menyindir hamba-hamba yang tak mempergunakan nikmat dengan benar,

sehingga mereka diumpamakan seperti hewan ternak dan bahkan lebih hina

daripada itu. Sebagaimana Firman Allah dalam Surah Al-A’raf Ayat 179:

s Ospaz ¥ o851 25 b Gpdak ¥ o8 2 50T u;\\,\sr@;uwmj
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Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk

5% Kecia Ali dan Oliver Leaman, Islam: The Key..., 95. Hell is the place of torment is most
frequently spoken of the quran and traditions as an-naar, the fire. But the word Jahannam occurs
about thirty times. Is’ s said to have seven portal or divisions. Artinya: Neraka adalah tempat
siksaan yang paling sering dibicarakan Al-Qur’an dan hadith sebagai a/-nar (api). Tapi kata
Jahannam muncul sekitar tiga puluh kali. Dikatakan ia memiliki tujuh portal atau divisi. Lihat
Thomas Patrick Hughes, A Dictionary of Islam: Being a Cyclopedia of the Doctrines, Rites,
Ceremonies, and Customs, Together with the Technical and Theological Terms, of the
Muhammad Religion (London: W.H. Allen 1885) 171-172.

35 Muhammad bin Ahmad bin Salim bin Sulaiman Al-Safarini, A/-Buhur Al-Zakhirah fi ‘Ulum
Al-Akhirah, Juz 2 (Kairo: Dar Gharas, 2007), 345.
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mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan
mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.

Kasih sayang Allah sangatlah luas, Ia seakan tak rela hamba-Nya yang
masih memiliki iman dimasukkan di neraka. Di dalam sebuah khabar,
bahwasanya Allah ketika mehitung amal seorang hamba dan ternyata amal
buruknya lebih bayak, tentu sesuai prosedur hukum akhiat seseorang akan
dimasukkan ke neraka. Namun belum sempat berjalan jauh Allah berkata
kepada Jibril “engkau menjumpai hambaku dan tanyakanlah kepadanya
apakah ia pernah duduk di majlis bersama ulama?” Jika iya maka aku ampuni
ia dengan syafaat para ualama itu”. Jibril lalu menjawab “tidak” sambil
mengatakan “ya Tuhanku, engkau lebih mnegtahui keadaan hamba-Mu.
Allah berkata “apakah ia mencintai ulama?” Jibril menjawab “tidak”, Allah
bertanya “apakah ia duduk bersama ulama dengan beberapa hidangan yang ia
suguhkan? Jibril menjawab “tidak”, Allah bertanya “apakah ia tinggal di
dalam rumah yang rumah itu ditinggali oleh seorang ulama” Jibril menjawab
“tidak”, Allah bertanya ‘‘apakah ia mencintai seseorang dimana seseorang itu
mencintai ulama” Jibril menjawab “iya” maka Allah berkata kepada Jibril
“ambil ia dan masukkan ke surga karena ia telah mencintai orang yang
mencintai ulama”.¢

Selain khabar di atas, ada sebuah hadist yang diriwayatkan dari Abi

Sa’id Al-Hudri bahwa Nabi Muhammad bersabda: Ahli surga akan masuk ke

5 <Abd Rahim bin Ahmad Al-Qadi, Dagaiqu Al-Akhbar fi Dhikr -Al-Jannah wa Al-Nar
(Surabaya: Al-Harramain, 2005), 34.
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surga begitupun ahli neraka akan masuk ke neraka pula, kemudian Allah
menyerukan “Keluarlah dari neraka seseorang yang masih ada iman di dalam
hatinya meskipun hanya sekecil ukuran dharrah’. Maka mereka keluar dengn
keadan hitam legam, lalu mereka digiring menuju sungai kehidupan,
setelahnya mereka menjadi sosok yang baru layaknya tumbuhan yang baru
tumbuh. Demikianlah kasih sayang Allah yang sangat luas diberikan kepada
setiap hamba yang dikendaki-Nya.>’

Demikianlah kiranya orang yang dimasukkan ke dalam neraka tetapi
pada akhirnya ia diselamatkan Allah dengan beberapa perantara. Selain itu,
tentu ada pula hamba yang akan memasuki neraka untuk selama-lamanya,
dan biasanya diidentikkan dengan pelaku dosa besar serta disebabkan
kekufuran kepada Allah. Al-Qur’an telah memberikan beberapa kriterianya.
Di antaranya:

a. Orang kafir
Memang telah jelas bagi orang-orang kafir akan masuk neraka,
sebab mereka benar-benar secara terang-terangan dalam menentang agama
Allah. Bahkan di antaranya ada yang disebutkan langsung sosoknya
seperti yang tertera dalam Surah Al-Lahab. Golongan ini berkali-kali
dinyatakan dalam banyak ayat bahwa mereka akan akan kekal dalam

neraka, salah satunya pada firman Allah dalam Surah Ali Imran Ayat 91:

57 Wahid bin ‘Abdussalam, Wasfu Al-Jannah wa Al-Nar min Sahih Al-Sunnah wa Al-Akhbar
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2002), 78.
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka
tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari seseorang
diantara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri dengan
emas (yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah siksa yang pedih dan sekali-
kali mereka tidak memperoleh penolong.

. Orang yang menghalangi dari jalan Allah

Bahkan ketika ia mengaku beriman sekalipun, jika ia menghalangi
orang untuk berjuang menghidup-hidupi agamnya Allah, maka ia tak
ubahnya seperti orang kafir. Inilah termasuk golongan orang akan

dikekalkan ke dalam neraka, sebagaiamana yang tertera dalam Surah Al-

A’raf Ayat 45:
03 5L ohg ogr Gihlag AT oo o Dyl (o

(yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) dari jalan
Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi bengkok, dan mereka kafir
kepada kehidupan akhirat.
. Orang mengolok-olok ayat Allah

Salah satu kebiasaan orang yang menolak kebenaran dari Allah
adalah mereka sering mempermainkan ayat-ayat Allah. Kisah seperti ini
kerap dijumpai dalam perjalanan hidup para utusan Allah, dimana ketika
para utusan mengemban misi untuk menyebarkan dakwah Islam,
datanglah penentang dari golongan kafir yang sering mempermiankan dan

memperolok-olok ayat yang dibawa oleh para utusan Allah. Sebagaiamana

Firman-Nya dalam Surah An-Nisa’ Ayat 140:
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Dan sungguh Allah telah menurunkan kekuatan kepada kamu di
dalam Al-Qur’an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah
diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah
kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan
yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah
kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan
semua orang-orang munafik dan orang-orang kafir di dalam Jahannam.

. Orang musyrik

Salah satu fop sins atau dosa terbesar dalam agama Islam adalah
menyekutukan Allah, yakni meyakini adanya kekuatan yang lain yang bisa
menjadi tandingan bagi Alah, padahal Allah adalah satu-satunya Dzat
yang tidak ada tandingannya dalam segala hal. Al-Qura’an menegaskan
bahwa Allah masih bisa montolelir dosa-dosa yang lain, namun tidak

untuk dosa yang satu ini. Seperti yang terdapat dalam Surah An-Nisa’ Ayat

48:

(. 3 2 A L ¥ . s

H]

%

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.

. Orang munafik

Musuh yang paling ditakuti orang-orang Muslim bukan kaum kafir

yang ada di medan perang, bukan mereka yang menyatakan
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permusuhannya secara terang-terangan di muka umum, tapi yang paling
menjadi momok adalah adanya musuh dalam selimut yakni mereka orang-
orang munafik. Mereka nampak seperti teman yang berada di pihak orang-
orang muslim, namun hatinya berbanding terbalik. Maka dari itu Allah
tidak main-main dalam memberikan ancaman terhadap sifat ini

sebagaiamana dalam friman-Nya dalam Surah An-Nisa’ Ayat 145:

-
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Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada
tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan
mendapat seorang penolongpun bagi mereka.

2. Surga dan neraka telah diciptakan

Polemik tentang apakah neraka sudah ada dan bahkan sudah ada sejak
sekarang menjadi menarik untuk didiskusikan. Mari memulainya dengan
menganalisa dari segi analogi sederhana. Jika ada seorang ibu yang sedang
hamil muda, ia tentu akan mempersiapkan segala sesuatu untuk menyambut
kelahiran bayinya. Tapi apakah ia mempersiapkan sambutan untuk bayi yang
belum lahir itu di awal-awal masa kehamilan? Tentu tidak semuanya
dipersiapkan, ada beberapa hal yang perlu ditunggu agar persiapan itu tepat
sasaran. Ambil contoh, ibu tadi tidak akan mempersiapkan nama, baju, serta
aksesoris lainnya pada bayi yang masih dalam bentuk janin, sampai ia tahu
akan jenis kelaminnya. Demikianlah neraka, ia tak akan disiapkan oleh Allah
kecuali mendekati waktu akhir zaman atau ketika semua hamba telah

menyelesaikan ujian di alam dunia.
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Ada pendapat yang mengatakan sesunggunya jika Allah menciptakan
neraka sebelum hari pembalasan adalah sebuah kesia-sian, sebab itu berarti
neraka akan dinonaktifkan dalam jangka watu yang lama karena tidak ada
yang tinggal di dalamnya. Di sisi lain ada juga yakni para sal/afus salih yang
berpendapat bahwa neraka telah diciptakan sekarang. Pendapat kedua dinilai
yang paing kuat sebab jika merujuk pada firman Allah serta berita dari Nabi-
Nya. Firman Allah pada surah Al-Baqarah ayat 24, Ali Imran ayat 131, Al-
Kahfi ayat 29, Al-Kahfi ayat 102, Al-Furqan ayat 11, Nuh ayat 25, Al-Fath
ayat 6, Al-Mulk ayat 5, Ghafir ayat 46 dan lain sebagainya adalah beberapa
dalil yang gat iy, yang semuanya menunjukka arti kata lampau dan tidak ada
indikasi bahwa itu hanya sebagai kinayah atau majas, maka dari mana para
penggagas pendapat pertama mendapat rujukan?>®

Dalam sebuah khabar mengatakan bahwa, sesungguhnya Jibril
mendatangi Nabi Muhammad, dan Nabi Muhammad berkata “Wahai Jibril,
jelaskan kepadaku tentang neraka” Jibril menjawab “Sesunguhnya Allah
meciptakan neraka lalu menyalakannya selama seribu tahun sehingga
berwarna merah lalu menyalakannya kembali selama seribu tahun sampai
berwarna putih dan yang terakhir menyalakannya lagi selama seribu tahun
sampai berwarna hitam seperti halnya kegelapan malam tanpa cahaya, yang

tidak bisa padam api serta tidak habis bahan bakarnya”.>

38 Muhammad Shiddiq Khasan Khan Al-Qunuji, Yagzah Uli Al-I’tibar..., 51-52.
59 ¢ Abd Rahim bin Ahmad al-Qadi, Dagaiqu Al-Akhbar..., 34.
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3. Ganasnya api neraka

Jika membicarakan tentang panasnya api neraka, ada sebuah khabar
yang teriwayatkan sebagai berikut: Allah telah mengutus Jibril agar datang
kepada malaikat Malik untuk mengambil sebagian kecil api neraka supaya
diberikan kepada Nabi Adam sehingga beliau dapat memasak. Malaikat
Malik berkata: “Wabhai Jibril, engkau mau mengambil berapa banyak?” Jibril
menjawab: “Aku meminta seukuran sebutir kurma”, Malik menjawab:
“Seandainya jika aku memberikannya bahkan dengan ukuran yang seperti itu,
niscaya itu dapat melelehkan ketujuh langit dan bumi”. Jibril menjawab:
“Kalau begitu aku minta seukuran biji kurma”. Malik menjawab: “Jika aku
memberikannya maka langit tidak akan lagi menurunkan airnya dan bumi
tidak akan mengeluarkan lagi tumbuhannya”. Kemudian Jibril mengahdap
kepada Allah dan mengadukan hal tadi “Wahai Tuhanku, jadi harus seukuran
apa jika api neraka itu hendak aku ambil?” Allah berfirman: “Ambillah
seukuran dharral’. Lalu Jibril mengambil seukuran dharrah dan direndam di
sungai, kemudian barulah dibawa kepada Nabi Adam dan diletakkan di atas
gunung, maka gunung tersebut meleleh. Kemudian api neraka tadi
dikembalikan ke neraka tetapi asapnya masih tertinggal di beberpa batu dan
besi hingga hari ini. Maka inilah api yang ada di dunia, dari asap neraka yang
tertinggal tadi.®

Meskipun dikatakan bahwa api di dunia ini adalah sisa-sisa panas

yang tertinggal dari api neraka yang dibawa oleh Jibril, api di dunia yang

5 Tbid.
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merupakan kloningan ini masih saja takut terhadap api pada bentuk aslinya
yang ada di neraka. Diriwayatkan dari Nafi’ Abu Dawud dari Anas dari Nabi
Muhammad, beliau menuturkan bahwa api yang ada di dunia ini adalah satu
bagian daripada tujuh puluh api yang berada di neraka Jahannam. Jika saja
api itu tidak dipadamkan (direndam) di dalam air sebanyak dua kali, maka api
yang dibawa Jibril turun ke dunia tidak akan membawa manfaat bagi umat
manusia. Sudah tentu manusia akan berdoa kepada Allah agar api itu
dikembalikan di neraka. Hadith demikian dikeluarkan oleh Ibnu Majah dan

kualitasnya mauquf. °!

4. Tingkatan neraka

Allah adalah Dzat Yang Maha Adil, Ia takakan berbuat kecurangan
maupun kesalahan dalam perhitungan amal, sehingga penghakiman seorang
hamba di akhirat tidak ada kecacatan. Ambil contoh ketika Allah hendak
memasukkan seorang hamba ke dalam neraka dikarenakan dosanya, Allah
tidak kan menyamaratakan jenis-jenis adzab yang akan ditimpakan. Maka
dari itu sebagaimana surga, neraka juga diciptakan bertingkat-tingkat dengan
tujuan agar penghakiman benar-benar terjadi seadil-adilnya. Mengutip dari
kitab Sifatu Al-Nar, neraka dibagi menjadi tujuh tingkatan, di atarnya adalah

Jahannam, Ladha, Hutamah, Sa’ir, Sagar, Jahim, Hawiyah.®>

1 Abi Faraj Zainuddin Abdurrahman, A/-Takhwif min Al-Nar wa Al-Ta’rif bi Hal Dar Al-
Bawar (Beirut: Maktabah Dar Al-Bayan, 1988), 53-54.
2 Abi Bakar Abdullah, Sifatu Al-Nar (Beirut: Dar ibn Hazm, 1998), 19.
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Jahannam, neraka khusus yang disiapkan untuk umat Nabi
Muhammad sekaligus sebagai neraka penyucian yang akan dilewati semua
Muslim.

Ladha, dijelaskan sebagai neraka dengan api yang berkobar hebat.
Neraka tingkat kedua ini disiapkan bagi yang tidak mengikuti ajaran
Rasulullah dan menolak untuk bersedekah.

Hutamah, jenis penghuni neraka ini aalah orang yang suka
mengumpat dan mencela, enggan bersedekah, dan cenderung pelit.

Sa’ir, neraka ini adalah peringatan Allah SWT untuk manusia yang
menolak dan tidak membayar zakat, atau membayarnya namun lebih sedikit
dari ketentuannya. Golongan lain penghuni neraka Sa7r adalah yang
memakan harta dengan cara yang batil, termasuk memakan harta anak yatim,
mendustakan hari akhir dan mengingkari dakwah para utusan.

Sagar, (neraka yang menghanguskan). Ia diulang dalam Al-Qur’an
empat kali. Sesuai Al-Qur’an, ia kan dihuni oleh orang-orang yang takabur,
tidak mendirikan shalat, serta tidak memberikan makan kepada orang yang
kekurangan.

Jahim, di mana orang-orang musyrik yang mengasosiasikan dewa-
dewa lain dengan Allah. Jahim disebutkan sebanyak 26 kali dalam al-Qur'an.
Ia menyebut penduduknya sebagai orang-orang yang ingkar terhadap ayat-
ayat Allah serta durhaka terhadap-Nya serta lupa akan urusan akhirat.

Hawiyah, (lubang atau jurang tanpa dasar), yang penghuninya adalah

orang-orang munafik serta ringan timbangan kebaikannya. Orang-orang
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munafik dikenal sangat merepotkan Nabi ketika masa dakwah. Neraka

Hawiyah isebutkan hanya sekali dalam Al-Qur'an.%

5. Surga dan neraka adalah mahluk

Apakah neraka maupun surga dikategorikan sebagai mahluk?
Sebagaimana yang diketahui banyak khalayak adalah, mahkluk sering
diidentikan mempunyai sebuah tanda-tanda kehidupan (naf5s). Jika dianalisis
dari segi kebahasaan kata “mahkluk” diambil dari bahasa Arab “makhluq”
mengikuti wazan “maf’ul”(isim maf’ul ) yang berarti “yang diciptakan” dan
bentuk aslinya adalah khalaga (bentuk kata kerja lampau) yang bearti “telah
menciptakan”.

Jika berpedoman pada kaidah bahasa di atas, maka neraka maupun
surga dapat dikategorikan sebagai mahkluk, meskipun tidak terlihat tanda-
tanda kehidupan layaknya mahluk hidup, keduanya masih bisa dikatakan
mahkluk sebab Allah yang telah menciptakannya, maka ini berlaku juga
untuk ciptaan-ciptaan lain yang tidak memiliki tanda-tanda kehidupan pada
dirinya sendiri seperti langit, bumi dan lain-lain. D1 sisi lain, dalam proes
kejadian sesuatu, Allah berposisi sebagai khalig (yang menciptakan) dan
segala sesuatu yang diciptakan Allah adalah bernama makhluk (yang

diciptakan). Wallahu a’lam.

63 Samuel Sahid, The Last Trumpet: A Comparative Study in Christian-Islamic Eschatology
(Orlando: Xulon Press, 2005), 232.
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6. Zamharir

Neraka sering kali diidentikkan dengan api yang menyala-menyala,
namun ternyata neraka juga memiliki suatu tempat yang juga dingin.
Diriwayatkan bahwa di dalam neraka terdapat ada tempat dingin yang
disiapkan untuk orang-otang kafir (dingin yang sangat menyiksa sehingga
dapat memotong dan meretakkan tulang manusia). Seorang Mujahid berkata:
Sesungguhnya di dalam neraka ada tempat yang bernama Zambharir, para
penghuni neraka ingin melarikan diri ke sana disebabkan tidak tahan dengan
panasnya Jahannam, maka apabila telah sampai ia di Zamharir, retaklah
tulang-tulang mereka hingga terdengar suara nyaring suara retakan itu. Ibnu
‘ Abbas juga mengatakan bahwa di dalam neraka nanti para penghuninya akan
memohon pertolongan dari panasnya api neraka, lalu datang sebuah angin
yang sangat dingin yang meretakkan tulang mereka, sehingga mereka minta
untuk didatangkan panas.%*

Beberapa pendapat mengenai Zamharir telah dikemukakan beberapa
tokoh, di antaranya adalah:

Menurut Qabus bin Abi Zabyan dari ayahnya dari Ibnu Abbas: Ahli
neraka meminta perlindungan dari panas api Jahannam, lalu mereka ditiupkan
sebuah angin dingin yang meretakkan tulang sehingga mereka meminta untuk
didatangkan panas.

Menurut Liats dari seorang Mujahid: Zamhariradalah tempat di mana

tidak ada yang bisa merasakan kenikmatan dinginnya (melarikan diri dari

64 Muhammad bin Ahmad bin Salim bin Sulaiman Al-Safarini, A/-Buhur Al-Zakhirah. .., 390.
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panasnya api neraka adalah percuma, sebab jika diberikan sebuah hawa
dingin sekalipun itu juga sangat menyiksa mereka).

Diriwyatkan dari Abu Na’im dengan sanadnya dari Ibnu ‘Abbas
bahwa Ka’ab berkata: Sesungguhnya di neraka Jahannam ada sebuah tempat
yang sangat dingin yakni Zamharir yang dapat memisahkan daging dari
tulangnya, maka ahli neraka akan meminta panasnya api Jahannam.

Diriwyatkan dari Ibnu Mas’ud, beliau berkata: Zamharir adalah
termasuk macam-macam adzab.

Dari ‘Ikrimah, beliau berkata: Zamaharir adalah hawa yang sangat

dingin.®®

7. Neraka sebagai tahdhir

Seperti yang disebutkan pada awal sub bab bahwa tugas para utusan
adalah untuk memperingatkan datangnya hari pembalasan, yakni mengenai
betapa pedihnya adzab neraka dan memberikan kabar gembira tentang surga
berserta kenikmatannya (19:39).5¢ Peringatan mengenai ancaman siksa serta
kabar gembira selalu berjalan beriringan di dalam Al-Qur’an demikian juga
hadith-hadith Nabi seperti apa yang difirmankan Allah kepada Nabi
Muhammad bahwa beliau telah diutus untuk membawa kebenaran serta kabar

gembira berikut peringatan kepada umatnya (2:119).%7 Allah telah

65 Abi Faraj Zainuddin Abdurrahman, A/-Takhwif min Al-Nar.., 96.
% Firman Allah:

@ Ok ¥ phg i g ks 2T b Y 52T 5 2kl
Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah

diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman.
87 Firman Allah:
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menjadikan perintah ini semenjak Nabi Adam diturunkan ke bumi, dan Allah
tidak mengutus seorang Rasul sejak dari Nabi Adam sampai Nabi
Muhammad kecuali untuk memberi kabar gembira tentang surga serta
ancaman kepada neraka (6:48-49).6%

Inilah kenapa Al-Qur’an sangat imperatif dalam memberikan rambu-
rambu. Manusia harus menghadapi kehidupan di alam dunia dengan seruis
dan benar-benar menyadari bahwa bagaimanapun ia menyembunyikan
niatan-niatan  negatif berikut kesesatan-kesesatnnya, Allah selalu
mengetahuinya seperti yang disebutkan dalam kitab-Nya. Oleh karena itu
manusia harus selalu menciptakan pelita dalam dirinya dimana itu digunakan
untuk membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Di dalam Al-
Qur’an, yang dimaksud pelita kehidupan adalah takwa, ia layaknya sebuah
kemudi yang bisa mengantarkan manusia pada jalan keselamatan.®’

Dari kesekian yang telah disebutkan di awal pasal neraka, kebenaran
hanyalah milik Allah semata, hanya di sis-Nyalah semua pegetahuan tentang

akhirat berikut seluk beluknya. Apa yang telah dideskripsikan serta

® gl chol o2 ¥ 05 s A 2l
Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran; sebagai pembawa

berita gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggungan jawab)
tentang penghuni-penghuni neraka.

%8 Firman Allah:

© 5 TG Dl 28 U I s @ 5% 185 e D o8 gl pae 8 Gty bt Y et st g
Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk memberikan kabar gembira dan
memberi peringatan. Barangsiapa yang beriman dan mengadakan perbaikan, maka tak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati. Dan orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka akan ditimpa siksa disebabkan mereka selalu berbuat
fasik.

% Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an..., 83.
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disebutkan di atas adalah apa yang telah dideskripsikan serta disebutkan oleh
Allah dan Rasul-Nya melalui Al-Qur’an dan hadith. Allah Dzat Yang Maha
Merajai adalah yang telah menciptakan neraka, Dia yang mengetahui kuatnya
panas api neraka yang tidak akan padam selama-lamanya. Minta
perlindunganlah dari kejamnya neraka kepada-Nya, jika tidak kepada yang
menciptakan neraka, maka kepada siapa lagi seseorang mencari
perlidungan?. Yang perlu dijadikan sebagai pengingat adalah, ketahuliah
bahwa manusia akan diadzab berdasarkan apa yang mereka perbuat di dunia,

maka dari 1tu berhati-hatilah dalam bertidak.
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BAB III

PEMBAHSAN

A. Makna Kata Warid Menurut para Mufassir

Mengetahui makna yang terkandung dalam Al-Qur’an harus
menggunakan data dan basis yang autentik, hal ini dilakukan tentunya agar
mendapatkan output pemahaman yang sesuai dengan apa yang diajarkan oleh
Allah melalui Rasul-Nya. Muhammad Ulinnuha mengutip apa yang dituturkan
oleh Fayed bahwa ada beberapa sumber autentik penafsiran, di antaranya adalah:
Menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, menafsirkan dengan Aadith, sunnah,
khabarmaupun atharyang kuat, menafsirkan ayat melaui pendapat shahabat dan
tabi’in yang valid, menggunakan kaidah bahasa Arab yang telah menjadi
konsensus ahli bahasa, menafsirkan denga rasio yang berbasis pada data, kaidah,
teori dan argumentasi dan tentunya juga rasio yang tanpa terinfiltrasi pemahan-
pemahan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.”®

Ayat yang bersifat eskatologis jarang diselewengkan oleh kebanyakan
para inpretatornya, mereka cenderung memasukkan kesubjektifan mereka
terhadap ayat-ayat yang bersifat hukum untuk meligitimasi paham yang mereka
anut. Terlepas dari opini di atas, pembahasan kali ini akan membedah makna
dalam Surah Maryam Ayat 71 yang menimbulkan pertanyaan besar di sebagian

kalangan yakni, apakah semua manusia akan melewati neraka atau bahkan

70 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik Ad-Dakhil fit-Tafsir: Cara Mendeteksi Adanya Infiltrasi
dan Kontaminasi dalam Penafsiran Al-Qur’an, (Jakarta: QAF, 2019), 80.
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memasukinya. Pertama mari coba untuk memaparkan redaksi ayatnya terlebih

dahulu

Lt Wi 3 1 Je 08 s, Yi i 0f3

Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka
itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan.

Pendapat yang masyhur tentang damir muttasil (kata ganti yang
hurufnya dapat disambung dengan huruf sebelumnya) huruf 42 adalah kembali
kepada neraka, namun demikian ada pendapat yang gharib (anch) yakni
mengatakan bahwa kata ganti huruf 42 adalah kembali ke hari kiamat.”! Dalam
penelitian kali ini, akan digunakan pendapat pertama dengan maksud agar
pembahasan lebih terfokuskan dengan tema terkait. Jika menengok sedikit
kebelakang pada ayat sebelumnya, dapat diketahui bahwa k#4itab pada ayat ini
adalah ditujukan untuk semua manusia, yang baik maupun yang buruk, yang
beriman maupun yang kafir, artinya tidak ada seorangpun pada hari kiamat nanti
kecuali pasti akan “wwrud”ke dalam neraka. Tetapi dalam pendapat lain juga
ditemukan bahwa k#hitab ayat ini hanya ditujukan untuk orang kafir saja.”.

Terlepas dari perdebatan itu, sekarang yang menjadi persoalan adalah,
apa makna “wurud” atau “warada’ dalam ayat ini. Salah satu sahabat yang
pandai terhadap ilmu tafsir yakni Ibnu ‘Abbas telah berpendapat menganai ayat

ini, beliau menaruh titik tekan pembahasan pada kata‘“warada’, kata ini

"I Mahmud bin Hamzah Al-Kirmani, Gharaibu Al-Tafsir wa ‘Ajaibu Al-Ta’wil (Jeddah: Dar
Al-Thaqafah Al-Islamiyyah, tt.), Jilid I, 705.
72 Ibnu Batal, Sharh Sahih Al-Bukhari (Riyadh: Maktabah Al-Rashad, tt.), 248.
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merupakan kata kunci untuk mengatahui makna keseluruhan ayatnya. Ada dua
makna utama yang hendak disampaikan Al-Qur’an:

Pertama, semua umat manusia baik mereka yang baik maupun buruk
amalan semasa hidupnya akan melewati dan akhirnya masuk ke dalam neraka,
akan tetapi api neraka tidak akan sampai pada orang-orang yang berbuat
kebaikan dan akan membakar ahli maksiat saja. Karena Ibnu ‘Abbas meyakini
demikian, maka beliau sering berdoa kepada Allah agar kelak dikeluarkan dari
neraka dalam keadaan selamat.”

Kedua, neraka hanya akan dilewati saja oleh orang-orang beriman, yakni
ketika mereka telah sampai di neraka, mereka hanya melihat dan berjalan di
atasnya dengan keadaan selamat. Pendapat demikian juga yang telah
dikemukakan oleh Ibn Mas’ud,’ ketika menjelaskan makna dari kata “warada”
beliau mengutip surah Al-Qashash Ayat 23:

236 2 355 s

Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan.

Jika membaca pendapat yang dikutip dari Ibnu ‘Abbas di atas, secara
garis besar makna kata “warada’”hanya berarti memasuki atau hanya melewati
saja. Lebih hematnya, pendapat ini sebenarnya sudah cukup untuk
merepresentasikan makna dari kata “warada’’ Mengapa demikian? Karena
sebenarnya dalam persoalan kali ini hanya berkutat pada kesimpulan masuk atau

tidak masuk saja. Tetapi untuk lebih mengetengahkan makna serta membuatnya

73 Ibid.
"4 Mawardi, Al-Nukat wa Al-‘Uyin, Juz 3 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Timiyyah, tt.), 385.
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agar lebih spesifik lagi, mungkin perlu juga dicari makna-makna lain mengenai
arti dari kata ‘“warada” itu sendiri. Berikut beberapa makna yang akan

dipaparkan:

1. Waradabermakna masuk

Al-Shanqgiti mengatakan bahwa memang neraka yang diciptakan
Allah akan ditempati oleh semua umat manusia baik dari zaman Nabi Adam
sampai zaman Nabi Muhammad (yang baik, yang buruk, yang beriman dan
yang ingkar, semuanya akan masuk dan tidak terkecualikan), tapi khusus bagi
manusia yang semasa hidupnya dipenuhi dengan ketakwaan kepada Allah, ia
akan dipalingkan dari rasa panas api neraka.”” Keadaan orang yang bertakwa
di neraka kelak diumpamakan seperti halnya Nabi Ibrahim’® ketika ia
dimasukkan oleh Namrud kedalam kobaran api yang begitu besar.
Sebagaimana kisahnya telah diabadikan dalam Surah Al-Anbiya’ Ayat 69:

o) e Glos 1 S B WE G sl 2380 1K Tl 4i0s T

Mereka berkata: "Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jika
kamu benar-benar hendak bertindak". Kami berfirman: "Hai api menjadi
dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim."

Diceritakan bahwa setelah Nabi Ibrahim menghancurkan berhala-
berhala kerajaan serta mengalahkan Namrud dan para pembesarnya dalam
sebuah perdebatan, Namrud murka dan mengeluarkan perintah agar Nabi

Ibrahim dibakar hidup-hidup ditengah lapangan agar disaksikan orang-orang.

5 Al-Shanqiti, Adwa’ Al-Bayan, Juz 4 (Mekkah: Dar ‘Ilmu Al-Fawa’id, tt.), 435-436.
76 < Abdurrahman bin Nasir Al-Sa’di, Taisir Al-Karim Al-Rahman 17 Tafsir Kalam Al-Mannan
(Riyadh: Dar Al-Salam, 2002), 570.
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Alih-alih ingin menjadikan hukuman kepada Nabi Ibrahim sebagai
propganda untuk semakin menguatkan kekuasannya, malah yang terjadi
sebaliknya, Nabi Ibrahim diselamatkan Allah dari panasnya kobaran api
meskipun ia telah dilempar ke dalam api tadi. Demikianlah keadaan orang
bertakwa yang berada di dalam neraka, mereka tak akan merasakan panasnya
api neraka kecuali hanya perasaan dingin yang menyejukkan sebagaimana
yang dirasakan Nabi Ibrahim.

Pendapat Ibnu ‘Abbas telah diafirmasi juga oleh Al-‘Aufi, beliau
mengatakan bahwa makna kata “warada”adalah masuk. Sebagaimana firman

Allah dalam Surah Hud Ayat 98:

353al 350 o5 S0

Ia berjalan di muka kaumnya di hari kiamat lalu memasukkan mereka
ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang didatangi.

Allah mengatakan akan memasukkan Fir’aun dan bala tentaranya ke
dalam neraka. Mengenai ayat ini, sebagian besar mufassir sepakat bahwa
makna kata “aurada”dalam ayat di atas adalah masuk. Karena inilah Al-‘Aufi
mengatakan bahwa mendatangi berarti memasukinya.’’

Jika mengartikan kata “warada”itu masuk, maka khitab yang dinilai

cocok untuk ayat ini adalah tidak mengkhususkan kepada orang-orang kafir

"7 Tbnu Kathir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim, Juz 5 (Kairo: Dar Ibn Al-Jauzi, 2010), 250. Selain
Al-*Aufi, pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Ibnu Rajab, beliau menuturkan sebagai
berikut: “al-wurud” ialah memasuki, aku berkata demikan karena inilah yang telah dikatakan
Ibnu ‘Abbas”. Lihat Abdullah bin Sulaiman Al-Ghufaili, /bnu Rajab Al-Hanbali wa Atharuhu
1i Taudih ‘Aqgidah Al-Salaf, Juz 1 (Riyadh: Dar Al-Massir, 1998), 719. Atau bandingkan dengan
Abi ‘Umar Yusuf Al-Andalusi, A/-Tamhid lima fi Al-Muwata’ min Al-Ma’ani wa Al-Asanid,
Juz 6 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, tt.), 354.
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saja, namun lebih dari itu, k#Aitab ditujukan untuk semua orang, baik yang
kafir maupun yang beirman ataupun yang taat maupun yang durhaka. Jika
muncul pertanyan “mengapa k#itab kepada semua orang dinilai lebih cocok?

Maka jawabannya dapat diketahui melalui ayat setelahnya yakni:

AL 4

Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa
dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam keadaan
berlutut.

Logika sederhananya adalah, jika Allah menyatakan akan
menyelamatkan orang bertakwa lalu membiarkan orang yang zalim berada di

dalam neraka, maka jelaslah bahwa k#Aitab ini memang awalnya ditujukan

untuk semua manusia.”®

2. Waradabermakna lewat

1

Pendapat yang paling masyhur mengenai kata “warada” adalah
melewati neraka. melewati di sini diartikan sebagai al-murur ‘ala al-sirat
(berjalan atau lewat di atas jembatan yang bernama sirar). berjalan melewati
sirat akan dialami oleh semua hamba baik yang kafir maupun yang beriman,
lalu Allah menyelamatkan hamba-Nya yang beriman.” Sebelum lebih jauh
membedah arti kata “warada” (yang diartikan “melewati”), mari mencoba

untuk memahami dahulu tentang apa itu sirat, sebab ia yang akan menjadi

objek dalam pembahasan ini.

78 Abi Muhammad Makki Al-Qaisi, A/-Idah Ii Nasikhi Al-Qur’an wa Mansukhihi wa Ma’rifati
Usul wa Ikhtilafi Al-Nas fihi (Jeddah: Dar Al-Manarah, 1986), 94.
7 < Abdurrahman bin Nasir Al-Sa’di, Taisir Al-Karim Al-Rahman..., 570.
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Sirat adalah mahluk yang diciptakan Allah dan telah ada pada hari
ini.3° Sirat menurut bahasa adalah jalan yang terang lagi lurus, dan ia bisa
dilafalkan dengan sad, sin dan za’ Sedangkan sirat makna aslinya adalah
menelan, dinamakan demikian sebab menjebak orang-orang yang

melewatinya karenan perilaku mereka, yakni menelannya (jatuh ke neraka).®!

Sedang dalam pengertian lain sirat dalam bahasa Arab berarti: jalan,
jalan yang terang, jalan yang dibatasi dua sisi dimana tidak akan ada orang
yang mampu keluar darinya, itulah siraf yang membentang di atas Jahannam,
ia adalah jembatan yang apabila diseberangi oleh orang mukmin maka akan
mengantarkannya ke surga, dan apabila diseberangi oleh orang kafir, akan
menjatuhkannya ke Jahannam. Dikatakan juga bahwa siraf adalah jalan yang
datar lagi rata. Dan siraf ini mempunyai tiga dialek, yakni bisa dilafalkan
dengan sad sin dan za’ ini semua adalah bahasa Arab murni dan tidak
diadopsi dari bahasa manapun (Romawi, Persia, dl1).%

Huruf sin dan za’itu berurutan dalam huruf hijaiyah, suara huruf sin

adalah padanan daripda huruf za "serta tidak ada perbedaan yang mencolok

80 Muhammad bin Ahmad Al-Safarini, Lawami’ Al-Anwar Al-Bahiyah wa Sawati’ Al-Asrar
Al-Atariyyah Ii Sharh Al-Dhurrah Al-Madiyah i ‘Aqdi Al-Firqah Al-Mardyyah (Damaskus:
Mu’assasah Al-Khafiqain, 1982), 194.

81 Ghalib bin ‘ATl Al-‘Iwaji, A/-Hayah Al-Akhirah ma Baina Al-Ba’th ila Dukhul Al-Jannah aw
Al-Nar(Madinah: Al-Jami’ah Al-Islamiyyah, 1985), 1143. Atau lihat Murad ‘Abdullah Janabi,
Al-Haud Al-Sirat wa Al-Mizan fi Al-Qur’an Al-Karim wa Al-Sunnah Al-Nabawiyyah (Beirut:
Dar Al-Kutub Al-‘Tlmiyyah, 1971), 153. Imam Abu Hasan Al-Ash’ari juga telah menjelaskan
makna sirat dalam kitab beliau yang berjudul “Risalah ila Ahli Al-Thughar”dalam [jma’ yang
keempat puluh. Beliau menuturkan “Ijma’ golongan Ahlussunnah Waljama’ah tentang sirat
adalah jembatan yang memanjang di atas neraka Jahannam yang akan dilewati setiap hamba
Allah sesuai dengan amal perbuatan mereka”. Lihat Abu Hasan Al-Ash’ari, Risalah ila Ahli Al-
Thughar (Madinah: Maktabah Al-‘Ulum wa Al-Hikam, 2002), 286.

8 Ibn Taimiyah, A/-Jawab Al-Sahih liman Baddala Din Al-Masih, Juz 3 (Riyadh: Dar ¢ Asimah,
1999), 178-179.
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ketika melafalkannya kecuali hanya pada karakteristik vokalisasinya. Supaya
tidak terjadi persamaan ketika membacanya, pengucapan huruf za’
membutuhkan lebih sedikit tekanan daripada huruf sin. Seperti firman dalam
Surah Al-Fatihah Ayat 5, Zamakhshari berpendapat “huruf sad itu berbau
(mirip atau menyerupai) huruf za’, dan ayat itu bisa dibaca menggunakan
semuanya”. Maksud perkataan bisa dibaca semuanya adalah, kata siraf bisa
dibaca menggunakan sad, sin, dan za’ Para ulama’ salaf memperkirakan
bahwa format asli pada kata sirat aslinya menggunakan huruf sin,, tetapi
sebagian ahli bahasa seperti halnya Ibrahim Anis (1906-1977) mengatakan
sebagai berikut: “Adapun periwayatan tentang bacaan sirat, sirat dan zirat
adalah; bahwasanya yang asli menggunakan huruf sad seperti halnya yang
termaktub dalam Al-Qur’an, kemudian seiring berjalannya waktu sampai
akhirnya muncul isu bahwa kata sirat menggunakan huruf sin.%’

Agar lebih spesifik dalam mengetahui apa itu siraf, demikian
penjelsan tentang penggunan huruf sad, sin, dan za’dalam kitab “A/-Ihktilaf
baina Al-Qira’at” karya Ahmad Al-Baialy:

Huruf sin : ini adalah bentuk aslinya, sebab penggunaan huruf sin
adalah dialek orang Arab pada ummnya.

Huruf sad : ini merupakan dialek orang-orang Quraisy. Dan
penjelasan terjadinya dialek ini adalah ilmu tentang fonologi (ilmu tetang

perbendaharaan bunyi-bunyi bahasa dan distribusinya) bahwa orang-orang

8 Nidal Mahmoud Faraya, A/-Mutazilah wa Tawajjih Al-Qira’at Al-Qur’aniyyah (Irbid: Dar
Al-Kutub Al-Taqani, 2009), 96.
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Quraisy menjadikan huruf sin sama dengan huruf sad karena saling
berdekatannya dalam pelafalan kedua huruf tersebut.

Huruf za’: ini merupakan dialek Bani ‘Adhrah (atau disebut juga
dengan Bani ‘Udhrah adalah salah satu suku Arab yang terkenal, dalam
sejarah bangsa Arab, mereka hidup pada masa sebelum Islam dibawakan lagi
oleh Nabi Muhammad hingga saat ini. Saat ini mereka banyak tersebar di
wilayah Hijaz Utara, yakni Yordania, Palestina, Suriah, Mesir dan Sudan)
dan Bani Qayn (salah satu suku Arab yang aktif antara era Romawi awal
sampai era Islam awal yakni pada abad tujuh sampai delapan masehi.
Menurut silsilah tradisional Arab, Bani Qayn dikembalikan pada seseorang
yang bernama Al-Nu’man bin Jasir yang dikenal sebagai A/-Qayn yang
berarti “si pandai besi”).%*

Sirat adalah jembatan yang membentang di atas neraka Jahannam, ia
lebih tajam daripada pedang serta lebih tips dari rambut. Siapa saja dia yang
berada di jalan kebenaran ketika hidup di alam dunia, dia akan dibebaskan
dari sirat dan akan diselamatkan darinya. Dan barang siapa yang berpaling
dari kebenaran semasa hidup di dunia serta banyak dosa dan kemaksiatan, ia

akan tersandung pada langkah pertama saat melewatinya dan akhirya

terjerumus ke dalam neraka. Syeikh Zuhair Shafiq Al-Kibi telah memberikan

8 Ahmad Al-Baialy, A/-lhktilaf baina Al-Qira’at (Beirut: Dar Al-Jalil, 1988), 266-269.
Meskipun bisa dibaca dengan menggunakan tiga huruf yang berbeda seperti yang telah
disebutkan di atas, itu tidak merubah makna aslinya, ia tetap akan diartikan sebagai “jalan”. Lihat
Muhammad ibn Abi Bakar, Kitab Mukhtar Al-Sihah (Kairo: Mathba’at Wadi Al-Nil, 1871),
294, Atau lihat Ibn Al-Sayyid Al-Batliyusi, Dhikr Al-Farq Baina Al-Ahkruf Al-Khamsah wa
Hiya: Za’, wa Al-Dad, wa Al-Dhal, wa Al-Sad, wa Al-Sin (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Tlmiyyah,
2003), 273.



57

wasiat tentang sirat sebagai berikut: “Maka pikirkanlah sekarang yang akan
terjadi pada hatimu jika engkau melihat siraf, kemudian pandanganmu jatuh
pada kegelapan Jahannam dibawahnya. Bagaimana dengan engkau jika
meletakkan satu kaki di atasnya lalu merasakan ketajamannya?”.%

Keadaan orang-orang mukmin saat melewati sirat berdeda-beda
sesuai dengan derajat keimanan, amalan, kemunafikan, kemaksiatan dan
dosa-dosa besar mereka. Di antara mereka itu ada yang selamat yakni
melewati sirat, dengan secepat kilat, seperti angin, seperti larinya seekor
kuda, berjalan layaknya manusia pada umunya, inilah mereka yang selamat,
sebagian yang lain hampir saja terjatuh namun masih bisa selamat, sebagian
lagi mereka dihancurkan dengan binatang buas di dasar neraka yang
menyambar mereka layaknya petir kemudian mereka tertarik atau jatuh ke
dalam neraka Jahannam.3¢

Diriwyatkan juga dari Asbat, dari Assudi, dari Murrah dari ‘ Abdullah
bin Mas’ud tentang bagaiamana keadan manusia ketika melelwati sirat,
bahwasanya manusia akan “‘wurud” (lewat), mereka berdiri disekitar neraka
kemudian dihadapkan ke arah siraf dan melewatinya sesuai dengan kadar
perbuatan amal mereka, ada yang lewat secepat kilat yang menyambar, ada

yang secepat angin, ada yang seperti burung, ada yang menaikinya seperti

85 Zuhair Shafiq Al-Kibi, Ahwalu Al-Mayyit min Nafkhat Al-Shur ila Al-Istigrar 7 Al-Jannah
aw Al-Nar (Beirut: Dar Al-Fikr Al-°Arabi, 1991), 43-44.

8 Mahir Ahmad Al-Sufi, A/-Naru: Ahwaluha wa ‘Adhabuba (Beirut: Al-Maktabah Al-
Ashriyyah, 2010), 32. Atau lihat ‘Ali Al-Qari, Mirqatu Al-Mafatih Sharh Mishkatu Al-
Masabih, Juz 10 (Beirut: Dar Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2001), 276.
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seorang yang ahli berkuda maupun menunggangi hewan tunggangan
lainnya.?’

Nabi Shallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda sesungguhnya Allah
menciptakan di atas neraka sebuag jembatan, ialah siraf, tempat untuk
melemparkan orang yang ingkar lagi sangat licin, ia berada di atas neraka
Jahannam. Jembatan siraz, memiliki jarak tempuh sekitar tiga ribu tahun
perjalanan, seribu tahun jalannya menanjak, seribu tahun lagi jalannya lurus,
seribu tahun terakhir jalannya menurun. Sirat memiliki tujuh cabang atau pos
yang digunakan untuk mengintrogasi hamba yang melewatinya, yakni
ditanya tentang apa yang telah diperintahkan Allah kepadanya. Pada pos
pertama akan ditanyai tantang keimanan (jika seorang hamba selamat dari
perbuatan kufur dan riya’ maka ia boleh melanjutkan perjalanan, jika tidak
maka ia tertolak dan akhirya jatuh dari jembatan), pos kedua menanyai
tentang sholat, pos ketiga menanyai tentang zakat, pos keempat menanyai
tentang puasa wajib, pos kelima menanyai tentang haji dan umrah, pos
keenam menanyai tentang tentang wudhu dan mandi besar, pos terakhir
menanyai tentang kedua orang itua dan silaturrahim serta keluhan
(menganiaya, menindas, berprilaku tidak adil kepada hamba lain). Jika
semuanaya lolos maka akan bisa melewati jembatan sampai ujung, jika tidak

akan terguling ke neraka.®®

8 Ibnu Kathir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim..., 250.
8¢ Abd Rahim bin Ahmad al-Qadi, Daqaiqu Al-Akhbar..., 33. Atau lihat Al-Qurtubi, Kitab Al-
Tadhkirah bi Ahwal Al-Maut wa Umur Al-Akhirah (Riyadh: Dar Al-Manhaj, 2004), 751-752.



59

Dalam sebuah khabar lain diriwayatkan: Bahwa datang kepadaku
(Nabi Muhammad) sekelompok kaum yang berhenti di atas sirat seraya
berkata “Siapa yang akan menyelamtakan kami dari neraka, sedang kita tidak
berani melewati jembatan ini?” lalu mereka menangis. Maka Jibril datang dan
bertanya “Apa yang mencegahmu melewati sirat?” mereka menjawab “Kami
takut neraka”, Jibril berkata “Di alam dunia dulu jika di hadapan kalian ada
laut, bagaimana kalian melewatinya?”’ mereka menjawab “Dengan perahu”.
Lalu Jibril datang dengan masjid yang sering mereka sholat di dalamnya dulu,
mereka masuk ke dalam lalu duduk dan mereka melewati sirat itu. Dikatakan
kepada kaum tadi “Inilah masjid yang engkau dulu di dunia sering sholat
jamaah di dalamnya”.%

Diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad akan berdoa “Wahai Tuhanku
selamatkan selamatkan umat-umatku” lalu muncullah sebuah tunggangan
(wallahu a’lam) yang akan dinaiki umat Nabi Muhammad, tunggangan itu
berjalan layaknya kapal yang tertiup angin kencang di lautan. Maka lewatlah
kelompok pertama seperti kilat yang menyambar, kelompok kedua seperti
angin topan, kelompok ketiga seperti burung yang terbang kencang,
kelompok keempat melaju layaknya kuda, kelompok kelima melaju seperti
seseorang yang sedang berjalan, kelompok ketujuh melewatiya sepanjang
hari bahkan ada sebagian pendapat yang mengatakan dua bulan, satu tahun,

dua tahun, tiga tahun.”®

8 Ibid.

%¢Abd Rahim bin Ahmad al-Qadi, Dagaiqu Al-Akhbar..., 34. Atau lihat Abi Bakr bin Abi
Dawud, A/-Ba’th wa Al-Nushur: Al-Hayah ba’da Al-Maut (Kairo: Maktabah Al-Turath Al-
Islamiyyah, tt), 45.
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Semua manusia akan “wurud’ (lewat) melewati sirat yakni jembatan
yang memanjang di atas neraka, pendapat ini dikembalikan ke beberapa
ulama salah satunya adalah Imam Nawawi dan diriwayatkan dari Ibnu
‘ Asakir dari Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Mas’ud dan Ka’ab Al-Akhbar bahwasanya
mereka berkata “wurud” ialah melewati sirat. Demkian juga Hasan Basri,
Khalid bin Mu’dan dan ‘Ikrimah juga berkta: “a/-wurud adalah berjalan di

atas sirat dan tanpa memasukinya”.’!

3. Waradabermakna menghadirinya

Pendapat ini dikeluarkan oleh ‘Ubaid bin ‘Umair, beliau menuturkan
bahwa makna “wariduha” " sekedar mendatangi neraka dan mendekatinya
dengan maksud untuk mengawasi, memandang dari atas, memperhatikan
serta mengamati. Yang demikian ini bukan berupa peritah dari Allah, tetapi
sekedar kewenangan saja bagi muslim yang taat jika ia memang ingin
mengetahui tentang keadaan di dalam neraka.®?

Lalu jika dikatakan bahwa maknanya adalah mendekati, pasti akan
muncul pertanyaan, akankah panas api neraka sampai pada orang yang tatat,
atau sekedar merakasakan panasnya? Jika peraturan atau hukum fisika masih
berlaku di alam sana, yakni bahwasanya jika ada sebuah objek yang
didekatkan dengan api tanpa menggunakan konduktor, pasti objek itu akan

merasa atau ikut panas dan bahkan terbakar. Namun di akhirat bukanlah

ol ¢ Abdullah Sirajuddin, A/-Tman bi ‘Awalim Al-Akhirah wa Mawagifuha (Riyadh: Maktabah
Dar Al-Falah, 1984), 382.

92 Tariqg Muhammad Sakloua Al-‘Amoudi, Istithna’ Ahl Hadhramaut min Al-Wurud i Al-Nar
(Riyadh: Dar Al-Wafaq Al-Hadithah, 2020), 21.
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seperti di dunia, hukum-hukum dan peraturan serta prinsip ilmu pengetahuan
yang ada pada kehidupan sekarang tidak semuanya masih berlaku. Wallahu

a’lam.

Warada bermakna melewati dan memasuki

Pendapat ini dikeluarkan oleh Ibnu Zaid, beliau menuturkan bahwa
makna “warada’ bisa berubah tergantung objeknya. Yakni jika makna kata
“warada” dihubunkan dengan orang-orang yang taat, maka ia akan bermakna
“melewati” (berjalan di atas siraf). Sebaliknya, jika dikaitkan dengan orang
kafir, makna kata “warada”akan berubah makna menjadi “memasuki”.”?

Mengapa makna sebuah kata bisa berubah padahal makna itu lahir dari
satu kata yang jelas-jelas sama persis seperti yang terjadi di atas? Fenomena
perbedaan makna pada satu kata juga ada dalam kaidah bahasa Indonesia.
Mari ambil contoh kata “bisa”, jika ia dikaitkan dengan hewan tertentu yang
menyengat, maka ia diartikan sebagai racun, dan jika ia dikaitakan dengan

sesuatu selain hewan beracun atau sejenisnya, maka maknanya berubah

menjadi kesanggupan dalam melakukan sesuatu.”

Waradabermakna sakit

% Tbid.
% Fenomena seperti ini dalam kaidah ilmu bahasa Indonesia disebut dengan istilah homonim.

Mengutip dari Wikipedia, ia adalah sebuah kata yang memiliki relasi makna yang berbeda tapi
mempunyai kesaman yang sama dalam hal fonologis (ilmu tentang bunyi sebuah bahasa) atau

ortografis (sistem ejaan suatu bahasa atau gambaran bunyi bahasa yang berupatulisan atau
lambang) , atau kata yang memiliki makna lebih dari satu namun pelafalan serta ejaannya sama.
Contoh: Bulan (nama kalender dalam penanggalan atau satelit planet bumi) dan genting (situasi
gawat/darurat atau atap rumah).
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Pendapat ini dinilai aneh dan tidak biasa, “warada” adalah bentuk
kesusahan-kesusahan dan beberapa penyakit yang akan diujikan kepada
seorang mukmin di alam dunia.”® Sementara Al-Sangqiti menjelaskan bahwa
sebuah keuntungan sebenarnya bagi orang mukmin apabila ia ditimpa
musibah atau ujian berupa sakit khususnya sakit demam, sebab demam
dikatakan sebagai pancaran dari panas neraka Jahannam dan dapat
menghapuskan beberapa dosa.”®

Demikian pula Zamakhshari juga mengutip perkatan seorang Mujahid
mengenai ayat ini. Beliau menulis dalam kitabnya yang berjudul “Al-Kashaf”
sebagai berikut:
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Dari seorang Mujahid: wurud-nya orang-orang mukmin pada neraka

adalah berupa demam yang menyerang jasad mereka semasa hidup di dunia.

Karena Nabi Muhammad pernah bersabda: “Panasnya demam adalah dari

neraka Jahannam”.?’

Hadith yang Berkaitan dengan Surah Maryam Ayat 71

Menyambung apa yang telah disebutkan pada awal sub bab di atas
tentang sumber autentik dalam menafsirkan Al-Qur’an, bahwa hadith adalah
sumber kedua yang paling otoritatif untuk hal itu. Nabi Muhammad selaku

seorang hamba yang diutus kepada seluruh umat manusia telah dibekali ilmu

5 Mahmud bin Hamzah Al-Kirmani, Gharaibu Al-TafSir..., 436.

% Al-Shanqiti, Adwa’ Al-Bayan..., 436.

97 Abi Al-Qasim Mahmud bin ‘Umar Al-Zamakhshari, A/-Kashaf> ‘an Ghawamid Al-Tanzil wa
‘Uyun Al-Aqawil i Wuyjuh Al-Ta’wil, Juz 4 (Riyadh: Maktabah Al-‘Abikan, 1998), 44.
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oleh Allah agar dapat memberikan hujjah dan keterangan-keterangan untuk
disampaikan kepada umatnya. Allah telah menjelaskan bahwa Nabi telah
ditugaskan untuk menyampaikan keterangan dari sebuah wahyu setelah beliau

).”® Dalam kaitannya dengan ilmu tafsir, Nabi kerap kali

menerimanya (16:44
menjelaskan makna maupun maksud dari sebuah ayat agar apa yang hedak
disampaikan Allah bisa dipahami dengan baik oleh seseorang.

Makna dari kata “warada” dalam Surah Maryam Ayat 71 telah

dijelaskan oleh Nabi Muhammad sendiri secara tidak langsung, beberapa hadith

yang akan dipaparkan merupakan afirmasi pendapat para mufassir di atas.

1. Hadith pertama

Hadith yang dikeluarkan Imam Muslim yang disyarahi oleh Imam
Nawawi dalam kitab beliau yang berjudul ‘Fada’il Al-Sahabah”
(Keutamaan-keutamaan Para Sahabat) pada bab yang ke-37 yang
menjelaskan keutamaan para Ashab Al-Shajarah yakni orang-orang yang

telah berbaiat setia kepada Nabi.”” Adapun hadithnya sebagai berikup;
Voodais wie Joh I cae BT s ol g T B AT 8 ae 0 ol e
oy b e 1B Lgxd Naml ) asl 3l Ol e &l sla Of LW 5y
SEE Jy e 16 151 Jus s Y] 28 O)5 s I L gl 14l
o Ve Gl 5365 8T 1

%8 Firman Allah:

bR il 1) 3 e 0 8 500 B T 8.
...Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa
yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.
% Taqiyuddin Ahmad, /mta’ Al-Asma’ bi ma li Al-Nabiyyi min Al-Ahwal wa Al-Amwal wa
Al-Hafadah wa Al-Mata’, Juz 9 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1999), 127.
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Dari Jabir bin Abdullah sesungguhnya ia telah berkata: Telah
menceritakan kepadaku Ummu Mubasshir bahawa ia mendengar Rasulullah
bersabda disamping Hafsah: “Tidak akan masuk neraka Insya Allah orang
dari golongan ashab al-shajarah yakni mereka yang telah berbaiat di
bahwahnya”. Hafsah berkata: Benar wahai Rasulullah, Lalu Hafsah menegur
Nabi: “Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka
itu.” Lalu Nabi bersabda (firman Allah): “Kemudian Kami akan
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang
yang zalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut”.

Mengenai hadith ini, Imam Nawawi berpendapat bahwa semua orang
yang mendukung dan terlibat dalam peristiwa bai’at itu tidak akan memasuki
neraka, dan maksud Rasulullah ketika menyematkan kata-kata /nsya Allah
pada pernyataan beliau adalah untuk fabarruk, yakni agar perkatan beliau
tidak terkesan mendahului ketentuan Allah. Adapun ucapan Hafsah kepada
Nabi Muhammad adalah menunjukkan adanya pertentangan sabda yang
beliau tuturkan dengan apa yang telah difirmankan Allah pada Surah Maryam
Ayat 71, namun Nabi Muhammad setelah itu memberikan keterangan dengan
melanjutkan ayat ke-72.1%

Syeikh ‘Abdurrahman Muhammad ‘Uthman juga mengeluarkan
sebuah tanggapan mengenai hadith ini, hampir sama dengan yang dituturkan
Syaikh Taqgiyuddin Ahmad di atas, beliau menuturkan bahwa yang
dinyatakan Allah tidak akan masuk neraka adalah mereka yang telah berbai’at
kepada Nabi di bawah pohon, dan ikrar ini dilakukan sebelum perjanjian

Hudaibiyah, yakni tepatnya pada tahun ke-6 Hijriyah. Tetapi beliau

mengkategorikan hadith ini sebagai hadith Aasan.'"!

100 Thid.
101 ¢ Abdurrahman Muhammad ‘Uthman, 7uhfah Al-Ahwadhi bi Sharh Jami’ Al-Tirmidhi, Juz
10 (Beirut: Dar Al-Fikr, tt.), 362. Pendapat lain mengatakan hadith ini kuat. Lihat Abi ‘Abdullah
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Ibnu Kathir telah melansir beberapa hadith yang hampir serupa, yang
telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di mana keduanya bersanad dari Ummu
Mubasshir. Perbedaan hanya terletak pada beberapa sanad dan matan hadith,

di antaranya hadith itu adalah sebagai berikut:

a. Sanaddan matan yang pertama:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah dari A’mash
dari Jabir dari Ummu Mubasshir dari Hafsah, Hafsah berkata: Rasulullah
bersabda: Aku berharap tidak akan masuk ke neraka Insya Allah orang
yang menyaksikkan (perang) badar dan (perjanjian) hudaibiyah. Hafsah
berkata: bukankah Allah berfirman: “Dan tidak ada seorangpun dari
padamu, melainkan mendatangi neraka itu.” Nabi bersabda : Bukankah
engkau melihat Allah telah berfiman “Kemudian Kami akan
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang
yang zalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut.” 12

b. Sanad dan matan yang kedua

el e Bl el e Ol g e eV IS ] () WS>
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Muhammad, Sihah Al-Ahadith fi ma Ittifaq ‘alaihi Ahlu Al-Hadith (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
‘Ilmiyyah, 1971), 59.

192 Ibnu Kathir, 7af$ir Al-Qur’an Al-‘Azim..., 251. Dalam salah satu kitab yang khusus untuk
melansir hadith-hadith shahih, Imam Jalaluddin Al-Suyuti meletakkan hadith ini pada indeks
ke-6562. Lihat Jalaluddin ‘Abdurrahman Al-Suyuti, Jami’u Al-Ahadith, Juz 2 (Beirut: Dar Al-
Fikr, 1994), 450. Atau bisa dirujuk langsung pada kitab Imam Ahmad sendiri pada indeks hadith
yang ke-26440. Lihat Ahmad bin Hambal, Musnad Al-Imam bin Hambal, Juz 47 (Beirut:
Mu’assasah Al-Risalah, 2001), 193.
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Telah menceritakan kepada kami Ibnu Idris, telah menceritkan
kepada kami A’mash dari Abu Sufyan dari Jabir dari Ummu Mubashir
isteri Zaid bin Harithah, Ummu Mubasshir berkat: Rasulullah sedang
berada di rumah Hafsah lalu bersabda: Tidak akan masuk neraka orang
yang yang menyaksikkan (perang) badar dan (perjanjian) hudaibiyah.
Hafsah berkata: Bukankah Allah telah bersabda “Dan tidak ada
seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka itu.” Kemudian
Rasulullah  bersabda (firmah Allah): “Kemudian Kami akan
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang
yang zalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut.” '%3

Adalah Khalil Ahmad Sahar, beliau melihat hadith ini
mengandung sebuah isyarat tertentu. Dalam kitabnya yang berjudul
“Badhlu Al-Majhud fi Hal Abi Dawud’, beliau menuturkan bahwa ada
salah satu ayat dalam Al-Qur’an yang dimaksud dalam sabda Rasulullah
di atas, tepatnya pada Surah Al-Fath Ayat 18,'% di sinilah letak mushar

ilaih dari isharah hadith tersebut.!?’

103 Tbnu Kathir Al-Damashqi, Jami’ Al-Masanid Al-Sunan Al-Hadi Ii Agwam Sunan, Juz 15
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Timiyyabh, tt.), 5052. Atau bandingkan dengan kitab Sahih ibn Hibban
karya ‘Aladdin ‘Ali bin Balban, di mana di dalam hadith ini tepatnya pada indeks hadith yang
ke-4780 ada penambahan sanad sebelum Ibnu Idris, yakni sebagai berikut:

Telah menceritakan kepada kami Abu Yu’la telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
‘Abdullah bin Numair telah menceritkan kepada kami Ibnu Idris... Lihat ‘Aladdin ‘Ali Al-
Farisi, Al-Ihsan bi Tartib Sahih ibn Hibban, Juz 7 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1971),
145.

104 Firman Allah:

G 3 U 2308y e B8 056 2,8 3 U el sl 2 G 2013 31 G 10T o AT 25 38
Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia
kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu
menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan
yang dekat (waktunya).

105 Khalil Ahmad Sahar, Badhlu Al-Majhud i Hal Abi Dawud, Juz 18 (Beirut: Dar Al-Kutub
Al-‘Ilmiyyah, tt.), 177.
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2. Hadith kedua

Pada sebuah hadith lain yang juga dinyatakan kuat oleh banyak ulama
adalah hadist yang membicarakan tentang status atau nasib seorang hamba di
akhirat nanti akan dipengaruhi kondisi oleh anak-anaknya (meninggal). Ibnu
Kathir melansir dari A/-Sahihain, yakni pada Sahih Bukhari tepatnya pada
bab “Keimanan” (berdasarkan firman Allah Surah Al-An’am Ayat 109) dan
dalam Sahih Muslim pada bab “Keutaman seseorang yang ditinggal mati

anaknya” sebagai berikut:
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Dan di dalam dua hadith yang sudah dijamin keotentikannya (Sahih
Al-Bukhari dan Muslim) hadith dari Zuhri dari Sa’id dari Abu Hurairah
berkata: Rasulullah bersabda: “Tidak seorangpun dari (golongan kaum)
muslimin yang ditinggalkan mati tiga orang anak, akan tersentuh api neraka,
kecuali hanya untuk penebusan sumpah”,'%

Untuk lebih memperjelas sanad dan matan hadith, mari merujuk pada
kitab induknya secara langsung. Pada kitab Sahih Al-Bukhari, tepatnya pada
pembahasan mengenai salah satu firman Allah pada Surah Al-An’am Ayat
109 yang artinya “Dan mereka bersmpah dengan nama Allah dengan segala
kesungguhan...’, Imam Bukhari meriwayatkan hadith pada nomor 6656
sebagai berikut:
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106 Tbnu Kathir, 7af$ir Al-Qur’an Al-‘Azim..., 251.
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Telah menceritakan kepada kami Isma’il, ia berkata: Telah
menceritakan kepadaku Malik dari Abi Shihab dari Ibnu Musayyab dari Abu
Hurairah sesungguhnya Rasulullah bersabda: “Tidak seorangpun dari
(golongan kaum) muslimin yang ditinggalkan mati tiga orang anak, akan
tersentuh api neraka, kecuali hanya untuk penebusan sumpah”.'%’

Hadith yang hampir sama juga dikaitkan dengan pembahasan
keutamaan seorang muslim yang ditinggal mati oleh anaknya. Imam Bukhari

meriwayatkan beberapa hadith dengan nomor 1248, 1249 dan 1251 untuk

menguraikan tema pembahasan pada bab itu sebagai berikut:
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Telah mencerikatakn kepada kami Abu Mu’mar, telah menceritakan
kepada kami Abdul Warith dari Abdul ‘Aziz dari Anas berkata: Rasulullah
bersabda: “Tidak seorangpun dari (golongan) muslim yang telah ditinggal

mati tiga orang anak yang belum baligh kecuali Allah akan memasukkan
mereka semuanya ke dalam surga dengan rahmat-Nya.!*®
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197 Abi ¢ Abdullah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari(Riyadh: Bait Al-Afkar
Al-Dauliyah, 1998), 1271. Sedangkan jika dibandingkan dengan hadith yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim, ada sedikit perbedaan sanad dan matan sebagai berikut:
JJ}J'JAIGWWIQAJ}S(Q)&Y:J\.Efﬁﬁ‘ysﬂﬁJ&;V;,LVJWQ;E)L@JJ'Q&:)JMOJ;QT}?AJ&LSL—
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya, aku membacakan atas Malik dari Ibnu
Shihab dari Sa’id bin Musayyab dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad bersabda: “Tidak
seorangpun dari (golongan kaum) muslimin yang ditinggalkan mati tiga orang anak, maka akan
tersentuh api neraka, kecuali hanya untuk penebusan sumpah”. Lihat Musa Shahin Lashin, Fath
Al-Mun’im Sharh Sahih Muslim,Juz 10 (Kairo: Dar Al-Shurug, 2002), 134.
108 Abi ¢Abdullah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari. .., 246.
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Telah menceritakan kepada kami Muslim, telah menceritakan kepada
kami Shu’bah, telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman bin Al-
Asbahani dari Dhakwan dari Abi Sa’id bahwasanya para wanita pernah
berkata kepada Nabi Muhammad: Sediakanlah satu hari untuk kami! Lalu
Rasulullah menasehati mereka: “Siapa saja di atara wanita yang ditinggal
mati oleh tiga orang anak, melainkan anak-anak tadi akan mejadi penghalang
dari neraka”. mereka bertanya: “Bagaimana jika dua?”’ Rasulullah menjawab:

“Dan juga dua”.'%
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Telah menceritakan kepada kami ‘Ali, telah menceritakan kepada
kami Sufyan, ia berkata: Aku mendengar Zuhri dari Sa’id bin Musayyab dari
Abu Hurairah dari Nabi Muhammad, Nabi bersabda: “Tidak sesorang dari
(golongan) muslim yang ditinggal mati ketiga anaknya lalu dimasukkan ke
neraka, kecuali hanya untuk penebusan sumpah.'!°

Mari memulai untuk menganalisa hadith di atas. Al-Mulhab bin
Sufrah menuturkan bahwa hadith ini menjadi indikasi bahwa anak-anak orang
Islam yang meninggal akan ditempatkan di surga, pendapat ini juga telah

menjadi konsensus sebagian besar para ulama. Maka dari itu, dengan adanya

kesepakatan ini, tertolaklah pendapat yang mengatakan sebaliknya (arwah

199 Tbid. Untuk lebih memperjelas kronologi hadith tersebut, coba perhatikan hadith dari
periwayatan yang ditulis oleh Imam Muslim sebagai berikut:

A eole L loder a3 Sl Loy Sl o W e B L elaad Jl cond ey b redlid ) sy ] 3al sl 1B dm T 0
oo Ly o 3Ll (San Lo 7B @ aade B gaded A1 gy o8B0 ran B UISy IS0 3 0SH VS a3 el RS

Cxly Caly aly t d Jamey W Sondly ndly ndly 1oLl Il W e Ll Wb OISV 2535 ey

Dari Abi Sa’id berkata: Salah seorang perempuan datang kepada Rasulullah dan berkata: “Wahai
Rasulullah, para laki-laki itu pergi dengan membawa hadith engkau. Maka buatlah hari untuk
kita dimana kita bisa mendatangimu dan kau ajarkan kepada kita apa yang telah diajarkan Allah
kepada engkau”. Nabi menjawab: “Berkumpullah di hari ini, tempat ini”. Maka mereka pun
berkumpul dan Nabi pun mendatangi mereka dan mengajarkan ilmu yang telah diajarkan Allah
kepadanya. Lalu Nabi bersabda: “Tiada perempuan di antara kalian yang menghadiahkan tiga
anaknya (meninggal ketika masih kecil), kecuali ia akan tertutupi dari api neraka”. Lihat Musa
Shahin Lashin, Fath Al-Mun’im..., 134.
110 Abi ¢ Abdullah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari. .., 246.
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anak-anak kaum muslim tidak menempati surga maupun neraka di akhirat).
Pendapat yang kedua telah ditinggalkan dan ditolak dengan Sunnah yang
shahih, yang kemungkinan salahnya sangat kecil sekali. Allah benar-benar
akan memasukkan mereka ke dalam surga berikut kedua orang tua mereka
dengan kasih sayang dari Allah.'!!

Lalu mengapa Nabi mengatakan “dan juga dua” padahal jelas-jelas
dalam teks hadithnya di awal adalah tiga? Menganai hal ini, ‘Abdul Wahid
berpendapat bahwa ketika para wanita mengatakan “Bagaimana jika dua?”
dan dijawab Rasulullah “Dan dua juga”, mengandung makna pada saat itu
kemungkinan besar ada wahyu yang turun dari Allah sehingga Rasulullah
menjawab demikian, sebab bukan hal yang tidak mungkin wahyu bisa turun
dalam sekejap mata.'!?

Pada lampiran riwayat hadith di atas, ada beberapa redaksi yang

berbeda namun mempunyai makna yang sama. Pada riwayat pertama ks ‘;71

41 &, pada riwayat kedua & is bl=> \$\S, pada riwayat ketiga 1! Tk

! pendapat lain juga datang setalah Al-Mulhab yakni “Siapa saja yang ditinggal mati oleh satu
anaknya yang belum baligh, maka ia akan dimasukkan ke surga Insya Allah.” Sebab telah
diriwayatkan dari Rasulullah bahwasanya beliau pernah bersabda: Sesungguhnya Allah
berfirman: “Apa balasan bagi hambaku ketika sesuatu yang suci (berharga) aku ambil di dunia
lalu dia bersabar kecuali surga.” Maka apa yang lebih suci di dunia ini selain daripada anak kecil
yang belum baligh?. Lihat Ibnu Batal, Sharh Sahih Al-Bukhari..., 246.

112 Peristiwa wahyu yang turun sekejap mata pernah terjadi ketika Rasulullah menerima wahyu
Surah An-Nisa’ Ayat 95 yang berbunyi: st e 834l @22 ¥ lalu Ibnu Ummi Maktum berdiri
dan berkata: Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku hanyalah laki-laki buta. Lalu turunlah
lanjutan ayat tersebut ;% j %&. Atas dasar inilah ‘Abdul Wahid mengatakan demikian. Lihat

Ibnu Batal, Sharh Sahih Al-Bukhari..., 246.
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(.M,EJ\ s ‘Ji, semuanya menunjukkan makna bahwa keniscayaan untuk

memasuki surga tanpa harus transit di neraka terlebih dahulu, atau berarti
masuk surga bersama golongan orang-orang yang pertama kali masuk

surga.!!3

3. Hadith ketiga

Telah disebutkan bahwa hadith yang dipaparkan berikut
penjelasannya adalah berupa afirmasi dari beberapa pendapat mufassir di
atas. Dari kesekian pendapat tersebut, ada pendapat yang dinilai gharrib
(tidak biasa/aneh) yakni mengatakan bahwa makna kata “warid” adalah sakit
demam yang diujikan kepada orang-orang yang bertakwa. Adapun sebab
lahirnya pendapat demikian adalah, karena sebagian ulama menghubungkan
ayat ini dengan salah satu hadith Rasulullah mengenai penyakit demam.

Adapun hadithnya sebagai berikut:
o e B oy wasle e be e plia Wl jon) Whs Lele] o el Wl
b gl oo b e 2 J&&j@dﬁ)\éﬁa;ﬁﬁ\

Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma’il, telah
menceritakan kepada kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami Hisyam,
dari ‘Urwabh, dari ‘Aisyah, dari Nabi Muhammad, beliau bersabda: “Demam
merupakan pancaran panas neraka Jahannam, maka dinginkanlah dengan

air”. 14

3 Musa Shahin Lashin, Fath Al-Mun7m..., 137.
14 Jalaluddin ‘Abdurrahman Al-Suyuti, A/-Taushih Sharh Al-Jami’® Al-Sahih (Riyadh:
Maktabah Al-Rashad, 1998), 2115.
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Dengan difathahnya huruf 72’ dan disukunnya huruf ya’serta untuk

huruf Aa’ dikasrah. Dan dalam beberapa riwayat menggunakan redaksi kata

yang berbeda-beda diantaranya adalah, - -~ dengan huruf way 5

menggunakan huruf ra’ sebagai ganti huruf Aa’ Semua redaksi kata itu

memiliki kesaman makna yakni kecerahan panasnya dan pancarannya.!'!>

Dari beberapa hadith yang redaksinya berbeda tersebut, semuanya
adalah shahih. Dalam kitab Sahih Bukhari, hadith ini berada pada nomor
3261, 3262, 3263 dan 3264,''® tapi di sisi lain hadith ini juga dikatakan
sebagai hadith yang gharib (aneh). Maka dari sinilah muncul sebuah
persoalan yang harus diselesaikan dahulu, mengingat hadith-hadith yang
dipaparkan dalam kajian ini harus benar-benar terverivikasi, agar data yang
diperoleh tidak melenceng dari sebagaimana mestinya.

Hadith aneh yang dimaksud di sini adalah hadith dari jalur Malik bin
Anas. Mengutip dari kitab “Ghraibu Al-Hadith Al-Imam Malik bin Anas”
yang ditulis oleh Abu Al-Husain Al-Bazzaz (w. 379 H.), beliau menuturkan
bahwa hadith ini yang bermasalah adalah sanad periwayatannya yang berasal
dari jalur Sa’id bin ‘Abdurrahman, dimana oleh para ulama’ ahli hadith tidak
ada yang menyepakatinya.'!” Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa tidak ada

pemalsuan isi hadith, tetapi hanya permasalahan jalur hadithnya saja. Atau

115 Ahmad bin ‘Al bin Hajar Al-‘Athqalani, Fath Al-Bari bi Sharh Sahih Bukhari, Juz 10
(Riyadh: Maktabah Al-Malik, 2001), 185.

6 ITmam Al-Hafiz Abi ‘ Abdullah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari..., 625.
7 Abu Al-Husain Al-Bazzaz, Ghraibu Al-Hadith Al-Imam Malik bin Anas (Riyadh: Dar Al-
Salaf, 1998), 189.
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kemungkinan, kedua hadith ini dikatakan aneh adalah karena digunakannya
sebagai hujjah untuk menjelaskan ayat ini, sebab hadith ini dirasa sangat jauh
dengan konteks ayat.

Kembali pada pokok permasalahan maksud hadith, memang ada dari
kalangan mufassir yang menganggap bahwa makna kata “warada/al-wurud”
adalah sesuatu yang ditimpakan atau diujikan kepada seorang mukmin di
alam dunia yakni berupa sakit demam. Ibnu Rajab Al-Janbali mengatakannya

sebagai berikut:
WA @ (AL ) gy 2 g

Dan sebagian dari mereka (ulama tasir) telah menafsirkan (kata) al-
wurud dengan demam semasa di dunia.!!®

Telah datang pendapat dari seorang Mujahid, bahwa takwil dari ayat
Allah yang berada pada Surah Maryam Ayat 71 adalah hadith Nabi yang telah
disebutka di atas, panas dari demam ini merupakan panas yang didatangkan
dari neraka Jahannam, dan ia dihitung sebagai keberuntungan bagi hamba-
Nya yang mendapatkan ujian ini, sebab kelak ia sebagai pelebur sebagian
dosa dan tidak perlu khawatir dengan ketetapan Allah tentang keniscayaan
semua manusia akan a/-wurud yang telah disebutkan pada Surah Maryam

Ayat 71.11°

118 ¢ Abdullah bin Sulaiman Al-Ghafili, /bnu Rajab Al-Janbali wa Atsaruhu. .., 720.

9 Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Dalim, telah menceritakan kepada kami Ibnu
Wadhah, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaiman Al-Anbari, telah
menceritakan kepada kami Y ahya bin Yiman, dari ‘Uthman bin Al-Aswad dari Mujahid berkata:
Sakit demam adalah keberuntungan bagi orang mukmin, kemudian Mujahid membaca Surah
Maryam Ayat 71 dan disambung dengan mengatakan: Demam di alam dunia adalah makna dari
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Adapun Hujjah dari pendapat di atas adalah apa yang telah
diriwayatkan oleh Abu Hurairah ketika Rasulullah sedang menjenguk orang
yang sakit, dikatakan bahwa orang yang dijenguk Rasulullah sedang
mengalami sakit demam. Rasulullah yang berada di samping Abu Hurairah
mengatakan sebuah nasehat untuk menghibur orang yang sakit tersebut
“Berbahagialah, Karena Allah telah berfirman: Demam itu adalah api-Ku

yang Aku nyalakan untuk menguji hamba-Ku yang mukmin, agar menjadi

keuntungan dari neraka (pelebur sebagian dosa).'?°

o s Wl Olate o deae Wl C2as oy aaT WA 0 J6 aa oy s s
et e Gla a2 Oled o Wl 1 U Ogls o dp W 58 0 ne
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Telah menceritakan kepada kami Khalaf bin Ahmad, ia berkata: Telah
menceritakan kepada kami Ahmad bin Mutraf, telah menceritakan kepada
kami Sa’id bin ‘Uthman, telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin Mu’bad
bin Nuh, telah menceritaka kepada kami Yazid bin Harun, ia berkata: Telah
menceritakan kepada kami Abu Ghisan Muhammad bin Muthraf dari Al-
Hashin dari Abi Shalih Al-Ash’ari dari Abi Imamah dari Nabi Muhammad
bersabda: “Demam adala pancaran dari neraka Jahannam, maka barang siapa
dari seorang mukmin tertimpa demam, ia telah mendapatkan keuntungan dari

neraka”.1?!

Menurut Muhammad bin Rushd, melalui sabda Nabi di atas beliau
berkesimpulan bahwa apa yang orang dapati dari panasnya demam adalah

pancaran panas dari api neraka, maka kita harus mempercayai hal itu. Dan

kata “al-wurud” dalam ayat tersebut, sehingga tidak perlu lagi untuk a/-wurud di akhirat. Lihat
Abi ‘Umar Yusuf Al-Andalusi, A/-Tamhid lima fi AI-Muwata’..., 358.

120 Tbid.

121 1bid., 359.
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Allah telah menguji beberapa hamba-Nya dengan demam yang didapati
panasnya dari neraka sebagai hadiah. Banyak juga dari kalangan ahli ijtihad
ketika membaca hadith ini, lalu mengaitkannya dengan Surah Maryam Ayat
71. Maksudnya adalah, keniscayan a/-wurud dalam ayat tersebut merupakan

sakit demam yang diujikan di alam dunia.'??

122 Tbnu Rushd Al-Jadd, A/-Bayan wa Al-Tahsil wa Al-Sharh wa Al-Tawajjih wa Al-Ta’[il fi
Masail Al-Mustakhrijah (Beirut: Dar Al-Gharb Al-Islami, 1986), Juz 17, 227.
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BAB 1V

ANALISIS

A. Kata yang Seakar dengan “warada”dalam Al-Qur’an

1. Surah Maryam Ayat 86 (wirda)
139 fi4 ] Gl 35233

Dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka
Jahannam dalam keadaan dahaga.

Kata “wirda” bermakna dalam keadaan haus'?’. Orang-orang kafir
digiring oleh Allah menuju neraka Jahannam dalam keadaan haus, sampai-
sampai rasanya seperti terputus leher mereka karena kahausan. Selain itu,
mereka diumpamakan keadaannya seperti binatang yang menginginkan
air.!?*

Makna kata “wirda’ adalah (berjalan) menuju air untuk
meminumnya.'>> Dan pengungkapan Allah lewat kata' “nasugu” dan

“wirda” adalah sebagai bentuk lambang kehinaan bagi orang-orang kafir, 26

ketika mereka digiring ke neraka seperti halnya seekor bintang ternak yang

123 Ibnu Kathir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim. .., 261. Al-wirdubermakna haus. Ibnu ‘Abbas, Abu
Hurairah, dan Hasan sepakat mengatakan bahwa al-wirduberasal dari kata “wirda atau berjalan
ke air. Lihat Abu Hayyan Al-Andalusi, 7afsir Bahr al-Muhit, Juz 6 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
‘Ilmiyyah, tt.), 203. Sedangkan Mawardi mengatakn bahwa makna kata “wirda ’ada tiga jenis,
yakni berjalan, haus dan sendiri-sendiri. Lihat Mawardi, A/-Nukat wa Al- ‘Uyun..., 390.

124 Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 6 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
‘Ilmiyyah, 1971), 71.

125 Al-Shanqiti, Adwa’ Al-Bayan..., 491.

126 < Abdurrahman bin Nasir Al-Sa’di, Taisir Al-Karim Al-Rahman. .., 583.



77

sangat kehausan. Perumpamaan ini juga telah dipakai oleh Allah pada ayat
sebelumnya, tetapi kali ini untuk memuliakan dan mengagungkan derajat

orang yang bertaqwa (19:85).1%7

Firman Allah Ta’ala uuquT 34255 : Kami menggiring mereka

seperti bintang ternak bukan untuk memuliakan mereka, tetapi untuk

menghinakan mereka. Firman Allah Ta’ala bj; V’“@"' ‘J\& : Mereka digiring

bukan menuju kepada Dzat yang Menuhani alam semesta, tetapi mereka
digiring ke dalam neraka Jahannam dengan keadaan haus. Neraka Jahannam
diibaratkan seperti sumber air yang akan didatangi mereka, oleh karena itulah
kata wirda digunakan, sebab secara harfiah makna aslinya adalah berjalan

menuju air.'?8

Surah Yusuf Ayat 19 (warida)

Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu mereka
menyuruh seorang pengambil air

127 Firman Allah:

(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada Tuhan Yang Maha
Pemurah sebagai perutusan yang terhormat. Lihat ‘ Abdul ‘Aziz bin ‘ Abdullah Al-Hamidi, 7afsir
Ibnu ‘Abbas wa Marwiyyatihi fi Al-Tafsir min Kitab Al-Sunnah (Makkah: Jami’ah Ummul
Qura, 1980), 610.

128 Muhammad Abu Zahro, Zahrah Al-Tatasir(Kairo: Dar Al-Fikr Al-‘Arabi, tt,), 4687. Karena
orang yang mendatangi air adalah orang yang bertujuan untuk menghilangkan dahaga. Namun,
neraka adalah kebalikan dari semua itu. Lihat Muhammad Al-Razi Fakhr Al-Din, Mafatih Al-
Ghaib, Juz 21 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1981), 253.
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Setelah Nabi Yusuf dilempar ke dalam sumur dan ditinggalkan di
sana, datanglah sekelompok musafir di daerah di mana Nabi Yusuf dibuang,
di situlah mereka mengustus salah seorang di antara mereka untuk mencari
sumber air. Kata “al-sayyarah” adalah sebutan bagi kafilah musafir, dan
mereka adalah imigran dari Syam menuju Mesir.!?* Diktakan bahwa kafilah
ini datang di hari kedua setelah dilemparnya Nabi Yusuf ke dalam sumur.'°

Makna kata “al-waridu” adalah seseorang yang datang ke sebuah
sumber mata air.'*! Kata “al-waridu” juga sebagai istilah bagi orang yang
mengambil air di dalam sumur untuk keperluan suatu kaum, diriwayatkan
bahwa namanya adalah Malik bin Dha’r. Diperkirakan lokasi sumur tempat
32

Nabi Yusuf dilempar adalah di negara Yordania, dan berjarak tiga yojana'

dari kediaman Nabi Ya’qub.!*3.

3. Surah Al-Anbiya’ Ayat 98 (waridun)

-
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9

Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah
umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya.

129 Muhammad Sayyid Tantawi, A/-Qissah fi Al-Qur’an Al-Karim (Kairo: Nahdah Mishr,
1996), Juz 1, 215-216.

130 Ibnu “Atiyah Al-Andalusi, A/-Muharrar al-Wajiz, Juz 3 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah,
2001), 228.

131 Abi Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Tabari, Tafsir Al-Tabari(Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah,
tt.), Juz 13, 42. Lihat juga Muhammad Tahir Ibnu ‘Ashur, 7afsir Al-Tahrir wa Al-Tanwir, Juz
12 (Madinah: Dar Al-Tunisiyah, tt.), 241.

132 Yojana (bahasa Sansekerta) adalah sebuah satuan untuk mengukur jarak. Satu yojana kira-
kira lima belas kilometer. Jadi kurang lebih tiga yojana adalah 45 kilometer.

133 Ibnu ‘Atiyah Al-Andalusi, Al-Muharrar al-Wajiz..., 228.
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Allah menurunkan ayat ini ditujukan untuk masyarakat kafir dari
bangsa Quraisy dan kepada siapa saja yang percaya terhadap penyembahan

kepada patung-patung berhala. Ibnu ‘Abbas mengatakan bahwa yang

dimaksud dengan ﬁ:- L 2> adalah wugudyang berarti bahan bakar neraka,

seperti yang terdapat pada firmah Allah dalam Surah Al-Baqarah Ayat 24.
Selain dimaknai sebagai bahan bakar, ia juga dimaknai dengan pohon di
neraka Jahnnam. Dalam sebuah riwayat, disebutkan bahwa pohon itulah yang
akan dijadikan kayu bakar lalu akan dibakar bersama orang-orang yang tidak

mau beriman. '3*

,{.’f

Firman Allah 345 )19 ¢ <! berarti memasukinya. Kata “waridun”

pada penggalan ayat tersebut merupakan bentuk jamak mudzakar yang
menjadi kata ganti untuk para sesembahan mereka selain Allah, mereka
semua akan memasukinya tanpa terkecuali.'*®

Sesembahan selain Allah bukan berupa patung-patung berhala saja,
berikut orang-orang yang mengaku sebagai Tuhan seperti Fir’aun dan
Namrud, serta yang diagungkan secara berlebihan oleh para pengikutnya
seperti yang terjadi pada Isa Al-Masih bin Maryam. Maka timbul sebuah
pertanyaan di sini. Orang-orang Nasrani dikatakan bahwa mereka

menyembah Isa bin Maryam dan orang-orang musyrik ada yang menuhankan

Malaikat. Maka apakah Isa bin Maryam dan Malaikat akan disiksa

134 Ibnu Kathir, 7af$ir Al-Qur’an Al-‘Azim, Juz 9 (Kairo: Dar Ibn Al-Jauzi, 2010), 448.
135 Ibid.



80

sebagaimana yang disebutkan pada ayat di atas? Tentu jawabannya adalah
tidak, sebab yang dimaksudkan adalah patung-patung berhala saja. Adapun
individu seperti Fir’aun dan yang lainnya dilemparkan ke Neraka disebabkan
karena kedurhakaan mereka sendiri.'*®

Tidak berhenti di situ, dari pernyataan ayat di atas, pertanyaan lain
lagi muncul. Yakni apabila berhala itu tidak berakal, kenapa mereka disiksa,
bukankah mereka tak bisa merasakan pedihnya adzab dan nikmatnya kasih
sayang Allah? Jawabannya adalah karena orang-orang yang musyrik
meyakini patung-patung berhala itu dapat memberikan manfaat dan
pertolongan kepada mereka, maka Allah ingin memperlihatkan di depan mata
mereka bahwa berhala-berhala yang mereka sembah itu tidak bisa menolong

dirinya sendiri dan para penyembahnya.'?’

Lalu Allah menegaskan pada akhir ayat Os305 & 25l yang

mengisyaratkan bahwa mereka berserta sesembahan selain Allah tadi akan
dimasukkan ke dalam neraka Jahannam, sebab makna kata “waridun’ adalah
masuk. '3

4. Surah Hud Ayat 98 (aurada)

136 Muhammad Abu Zahro, Zahrah Al-Tafasir.. ., 4920.

137 Ibid. Al-Tabrani dalam “Al-Kabir” dan Ibnu Hibban dari jalur Ibnu Hajar dengan sanad yang
sampai kepada Ibnu ‘ Abaas, ketika turun ayat ini ada seseorang yang bernama ‘ Abdullah bin Al-
Zabri menanyakan pertanyaan di atas kepada Rasulullah. Lihat Ibrahim bin Musa Al-Shatibi,
Al-Muwataqgat, Juz 3 (Kairo: Dar ibn ‘Affan, 1997), 326. Bandingkan dengan Muhammad Rizq
Tarhuni, Sahih Al-Sirah Al-Nabawiyyah, Juz 2 (Kairo: Dar Ibn Taimiyah, 1993), 104.

138 Muhammad Abu Zahro, Zahrah Al-Tatasir. .., 4920-4921.
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Ia berjalan di muka kaumnya di hari kiamat lalu memasukkan mereka
ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang didatangi.

Fir’aun telah membimbing umatnya menuju kesesatan dan kebinasaan
selama di dunia, salah satunya adalah ketika ia memimpin pasukannya untuk
mengejar Nabi Musa menuju Laut Merah, sehingga mereka ditenggelamkan
di dalamnya. Begitulah ia nanti di akhirat akan membimbing atau memimpin
para pengikutnya berjalan menuju neraka. Demikan juga apa yang telah
dituturkan oleh Al-Zujaj dan Qatadah.'*°

Kata “awrada” dalam penggalan ayat ini bermakna masuk, tidak
bermakna lain, seperti mendekati atau sampai. Ibnu ‘Abbas mengatakan
bahwa kata yang seakar dengan ini di Al-Qur’an ada empat, yakni pada Surah
Maryam Ayat 71, Surah Maryam Ayat 86, Surah Al-Anbiya’ Ayat 98 dan
yang terakhir pada ayat ini. Semuanya bermakna memasuki, kemudian Allah
menyelamatkan orang-orang bertakwa dan memasukkan mereka ke dalam
rahmat-Nya. !4

RS

Lalu mengapa dalam penggalan ayat j\m 23 50 Allah menggunakan

kata kerja lampau, bukankah ketetapan itu terjadinya pada hari kiamat nanti?
Al-Razi justru melihat susunan bahasa ini sebagai ghayah al-mubalaghah atau

bisa dikatakan, ini merupakan paling tepatnya (indahnya) susunan bahasa.

139 Ibnu Al-Jauzi, Zad Al-Maisir i “Ilm Al-Tafsir, Juz 4 (Beirut: Al-Maktab Al-Islami, 1984),
155.

140 Ibnu ¢ Atiyah Al-Andalusi, A/-Muharrar al-Wajiz, Juz 3 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah,
1971), 205.
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Adapun alasannya adalah, karena masa lalu telah terjadi dan sudah ada, maka

tidak ada acara lagi untuk menolaknya.'#!

Pada kalimat > )j}:j‘\’ 5 JJT UM terdapat dua pembahasan, yakni:

. Kata “A/-Nar” adalah bentuk feminim, seharusnya ayat itu dituliskan atau

berbunyi 54537 3351 w Maka di sini Al-Razi mengatakan bahwa dalam

penggalan ayat ini boleh menggunakan bentuk maskulin maupun feminim.

Seperti contoh kata > J;ll o= (iya, tempat tinggal itu adalah rumahmu) dan

dy)s Jill cws (iya, tempat tinggal itu adalah rumahmu). Demikian juga

dengan apa yang telah dijelaskan oleh Al-Wahidi.!#?

Kata “al-wirdu, al-wurud, al-maurud dan al-waridu” secara harfiah bisa
diartikan berjalan menuju air. Al-Razi mengatakan bahwa maksud Allah
dalam penggalan ayat ini adalah ingin membuat perumpaman ketika Fir’aun
berjalan ke neraka, disamakan dengan perjalanan menuju ke sebuah sumber
air, dan perjalanan itu diiringi oleh para pengikutnya. Namun, neraka adalah

kebalikan dari semua itu.'*?

14 Muhammad Al-Razi Fakhr Al-Din, Matatih Al-Ghaib, Juz 18 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1981),

55.

142 Tbid.
143 Tbid.
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5. Surah Al- Qashash Ayat 23 (warada)
Fada 3l 355 s
Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan

Kata “al-wurud” bermakna sampai kepada sesuatu atau masuk ke
dalam sesuatu. Yang menjadi objek pada ayat ini adalah air sumur yang
berada di negeri Madyan.'#* Diceritakan bahwa Nabi Musa berjalan sehingga
beliau sampai pada sumber air negeri Madyan. Di sini Allah menggunakan
kata “warada” sebagai ungkapan untuk kedatangan Nabi Musa, dan kata
“warada” maknanya adalah telah sampai, bukan karena beliau memasukinya.
Kata “a/-wurud” dalam beberapa kasus mungkin bisa saja berarti masuk, dan
mungkin juga dalam kasus lainnya kata “al-wurud” memilki arti sampai
tanpa memasukinya.'#’

Dari kesekian literatur tafsir yang sudah berusaha dicari, rata-rata para
mufassir memaknai kata “al-wwurud” dengan beberapa istilah yang
sebenarnya mempunyai hakikat yang sama, yakni: telah sampai, telah tiba,
telah datang dan telah hadir. Konsesnsus pendapat ini dirasa sudah lebih dari
cukup untuk dikatakan representatif mengenai makna kata “al-wurud” itu

sendiri.

144 Abu Hayyan Al-Andalusi, 7afsir Bahr al-Muhit, Juz 7 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah,
tt.), 108

145 Hamdi Muhammad Nur Al-Din Al Nofal, Qasasu Al-Qur’an (Kairo: Maktabah Al-Maurid,
2002), 226.
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6. Surah Ar-Rahman Ayat 37 (wardah)
DR 5355 SIS slal iasT 50

Maka apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar seperti
(kilapan) minyak.

Allah menjelaskan keadaan hari kiamat nanti langit akan terbelah, lalu
ketika telah terbelah, ia berubah warna merah mawar seperti minyak.
Terbelahnya langit ini menjadi pintu-pintu yang akan dilalu-lalangi oleh
Malaikat.!4®

Allah ingin menggambarkan langit ketika terbelah di hari kiamat
dengan satu gambaran, yaitu kemerah-merahan yang menyerupai bunga
mawar dan kulit yang memerah atau “a/-adim al-ahmar’. Dalam kamus Lisan
Al-‘Arab, kata “al-adimu” berarti kulit, artinya kulit yang merah.'".
Sebagian ahli ilmu berkata bahwa radius panas api neraka pada hari kiamat
sampai menyentuh langit, sehingga langit berubah menjadi warna merah
karena panasnya yang hebat. Sedaangkan sebagian ahli ilmu lain berpendapat
bahwa warna asli langit adalah merah, tetapi karena jaraknya yang sangat
jauh, sampai-sampai indera pengelihatan manusia tak mampu mencapai
relaitas warna merahnya, maka yang terlihat hanya warna biru saja. Dan nanti

ketika hari kiamat tiba, langit akan memperihatkan warna aslinya.'*®

146 < Alau Al-Din ‘Ali bin Muhammad Al-Khazin, Lubab Al-Ta’wil fi Ma’ani Al-Tanzil, Juz 6
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘TImiyyah, tt.), 83.

147 Ibnu Manzur, Lisan Al-‘Arab. .., 45.

148 Al-Shanqiti, Adwa’ Al-Bayan, Juz 7 (Mekkah: Dar ‘Ilmu Al-Fawa’id, tt.), 802.
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Al-Dahak telah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas sehubungan dengan
firman Allah ini, yakni ketika hari kiamat langit akan seperti kulit yang
berwarna merah. Sedang Abu Kadinah telah meriwayatkan dari Qabus dari
ayahnya, dari Ibnu ‘Abbas yaitu seperti warna bulu kuda yang merah. Ibnu
Juraij mengatakan bahwa langit di hari kiamat seperti minyak yang mencair

karena panasnya neraka Jahannam.'®

B. Analisis Linguistik terhadap Surah Maryam Ayat 71

Pendekatan kebahasaan dalam kegiatan interpretasi terhadap kitab suci
Al-Qur’an selalu erat kaitannya dengan sebuah pertanyaan klasik jika memang
telah diputuskan untuk menurunkan kitab agama samawi yang terakhir dalam
bahasa khusus (Arab), dan memaksa orang-orang dari nergara lain untuk
memelajari bahasa itu, lalu mengapa Allah tidak menurunkan Al-Qur’an dengan
bahasa selain bahasa Arab agar lebih banyak orang dari berbagai bangsa
memahami isinya? Atau pertayaan yang lain, kenapa Al-Qur’an tidak diturunkan
dengan bahasa yang paling banyak dituturkan oleh umat manusia supaya lebih
banyak orang yang bisa memahaminya?'>°

Sejatinya, tidak ada paksaan mempelajari bahasa tertentu dalam hal ini,
ini dibuktikan hampir seratus juta umat Muslim di berbagai negara telah terbiasa
dengan bahasa Arab, seperti ketika mereka berdoa, sholat dan tentunya membaca
Al-Qur’an itu sendiri. Pengutusan seorang Rasul dan penurunan wahyu dengan

bahasa tertentu, tentu selalu memiliki hubungan dengan keadaan seorang Rasul,

199 Tonu Kathir, Taf$ir Al-Qur’an Al-‘Azim, Juz 7 (Kairo: Dar Ibn Al-Jauzi, 2010), 498.
150 Ahmad Husain Bakr dkk, Lughat Al-Qur’an: Masailuha wa Qadayaha (Beirut: Markaz Al-
Hadarah Al-Islami, 2016), 103.
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lokasi di mana dia berada dan status penerimannya serta kebutuhan sosial
budaya. Berkaitan dengan berbagai alasan inilah, bahasa yang digunakan untuk
kitab-kitab Ilahi tidak bisa disandarkan kepada sesuatu seperti pertanyaan di
atas.!!

Pada masa penururnan kitab suci Al-Qur’an, ada banyak bahasa lain yang
juga sedang berkembang selain bahasa Arab, sepeti bahasa Yunani, bahasa
Syiria dan lain-lain, padahal sekian bahasa tadi juga mengandung warisan
agama. Lantas, apa sebabnya Allah menurunkannya dengan bahasa Arab, bukan
dengan bahasa lainnya? Pertama, Al-Qur’an diturunkan kepada setiap umat
manusia di setiap zaman dan di setiap bangsa, ia datang dengan banyak ide dan
teori baru. Oleh karena itu, pilihan terhadap Al-Qur’an adalah bahasa yang harus
luas gaya bahasanya sehingga dapat mencakup makna yang tinggi dari sebuah
kitab suci seperti Al-Qur’an. Kedua, bahasa Arab adalah bahasa yang unik dalam
kacamata sejarah dan sastra. Bahasa ini memiliki keistimewaan yang tidak
dimiliki oleh bahasa lain, sebagai contoh, jika semua bahasa di dunia dapat
mengalami perubahan, maka bahasa Arab ini murni dan tidak ada perubahan

meskipun alam kurun waktu yang beradad-abad.!>?

Menurut Ahmad Qufi, setidaknya ada empat sebab kenapa bahasa Arab

dipilih sebagai bahasa Al-Qur’an. Namun, dalam penelitian kali ini akan

51 Ibid.

152 Muhammad Ahmad Ghazi, Muhadarat 17 ‘Ulum Al-Qur’an Al-Karm (Beirut: Dar Al-Kutub
Al-‘Ilmiyyah, 1971), 188-189. Selain ayat di atas, ada beberapa ayat lain juga yang sekedar
menyatakan apa bahasa yang dipakai Al-Qur’an berikut sebab-sebab Al-Qur’an menggunakan
bahasa Arab, seperti Surah As-Syu’ara’ ayat 193-195, Surah Yusuf ayat 2, Surah Taha ayat 113,
Surah Az-Zumar ayat 28, Surah Al-Ahqaf ayat 12, Surah Ar-Ra’d ayat 38. Lihat Yusuf Zaidan,
Al-Lahut Al-‘Arabi (Kairo: Dar Al-Shurug, 2015), 148.
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disebutkan tiga saja, yang dinilai mempunyai peran paling menonjol. Petama,
diturunkannya Al-Qur’an menggunakan bahasa Arab karena untuk memenuhi
kebutuhan orang-orang Arab pada masa itu,'>* sekaligus menunjukkan kepada
mereka kebenaran Nabi Muhammad dan apa yang diterima dari Allah kepada
beliau. Kedua, bahasa Arab menjadi bahasa yang paling berkembang pada masa
penurunan wahyu. Ketiga, dipilihnya bahasa Arab dikarenakan faktor
kesusastraan bahasanya yang kaya, sehingga dapat menampung makna-makna
eksoteris dalam sebuah ayat.'>*

Demikianlah Allah mengatur semuanya, penurunan wahyu dengan
menggunakan bahasa tertentu pastinya mengandung sebuah makna batin.
Khusunya kitab suci Al-Qur’an, di dalamnya terdapat banyak sekali hikmah-
hikmah yang tersembunyi yang akan sangat sulit sekali jika diungkapkan dengan

bahasa lain selain bahasa Arab. Adapun berikutnya adalah paparan analisis

kebahasaan dari Surah Maryam Ayat 71.

153 Fika seandainya Al-Qur’an diturnkan dengan bahasa selain bahasa Arab, maka orang-orang
Quraisy akan protes, sebab mereka tak memahami maksudnya.
Sebagaimana yang dlﬁrmankan Allah dalam Surah Fusshllat Ayat 41:

2 3 Oyt ¥ gl Mz 3 T 5 30 5 Bt 2l st 2l VU Gl i 2l 3

® 2ot OBG e O35 G/\gb‘ SE e 585755
Dan jikalau Kami jadikan Al-Qur’an itu suatu bacaan dalam bahasa selain Arab, tentulah mereka
mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" Apakah (patut Al-Qur’an) dalam bahasa
asing sedang (rasul adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al-Qur’an itu adalah petunjuk dan
penawar bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka
ada sumbatan, sedang Al-Qur’an itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti)
yang dipanggil dari tempat yang jauh". Lihat ‘Abdullah ‘Abd Al-Nasir Jabri, Lahjat Al-‘Arab fi
Al-Qur’an Al-Karim (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1971), 189.
5% Ahmad Qufi, Muzahir Al-I’jaz Al-Bayani fi Al-Qur’an Al-Karim (Markaz Al-Kutub Al-
Akadimi, tt.), 8. Lihat juga Musaid bin Sulaiman Al-Tayyar, Buhuth Muhkamah fi ‘Ulum Al-
Qur’an wa Usul Al-Tafsir (Riyadh: Markaz li Dirasat Al-Qur’aniyah, 2015), 411.
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1. I'rab

Secara langsung memang kaidah nahwu tidak ada kaitannya dalam
analisis yang membantu untuk memahami maksud dari Surah Maryam Ayat
71. Namun, urgensi penjelasan tentang 77ab akan menjadi terlihat jika
seseorag ingin mempelajari kalam-Nya secara komperhensif. Sebagaimana
yang dianjurkan oleh Sayyidina ‘Umar Radiyallahu ‘anhu “Pelajarilah bahasa
Arab, karena itu bagian dari agamamu”. Shaikhul Islam Ibnu Taimiyah
Rahimahullah juga menuturkan bahwa mempelajari bahasa Arab adalah
bagian daripada agama Islam. Wajar saja demikian, mengingat mayoritas
sumber-sumber otoritatif dalam agama Islam memang berbahasa Arab.!>

Jika seseorang membaca kalam Allah dengan mengetahui kaidah-
kaidah kebahasaan yang ada di dalamnya, maka ada keistimewaan tersendiri

bagi si pembaca. Sebagaimana dalam sebuah riwayat athar disebutkan:

Siapa saja yang membaca Al-Qur’an lalu ia mengetahui mengapa
dirata’kan dan mengapa dinashabkan (kaidah ilmu nahwu-sharaf), maka
baginya 700 kebaikan dalam setiap hurufnya.'*¢

Berikut analisis bahasa menurut kaidah nahwu dalam Surah Maryam

Ayat 71 dalam beberapa literatur yang telah berhasil dihimpun:'>’

155 Muhammad Abu Lailah, A/-Qur’an Al-Karim min Al-Manzur Al-Istishragi (Kairo: Dar Al-
Nasgr Al-Jami’at, 2002), 360.

156 Yusuf Affandi Zadah, Najah Al-Qari Ii Sahih Al-Bukhari (Beirut: Dar Al-Kutub ‘Al-
‘Ilmiyyah, 1971), 534.

157 Muhyi Al-Din Al-Darwish, /rab Al-Qur’an Al-Karim wa Bayanuhu, Juz 4 (Beirut: Dar Ibnu
Kathir, 1999), 630. Lihat Abu Al-Barakat bin Al-Anbari, A/-Bayan fi Gharib I'rab Al-Qur’an
Al-Karim, Juz 2 (Qoom: Insharat Al-Hijrah, 1982), 133. Lihat juga Bahjat ‘Abd Al-Wahid
Shalih, A/-I’rab Al-Muftassal Ii Kitabillahi Al-Murattal, Juz 7 (Beirut: Dar Al-Fikr, tt.), 55. Atau
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3 - huruf wau isti’naf.

o) : huruf nafyi.

S > : jar dan majrur.

’J\ : huruf hasr.

3 : Mubtada’ muakhhar.

(5 : huruf ha’ dhamir.

Bty . f1’il madhi naqis.

L‘;L/c : Huruf jar.

Dy : kalimah isim yang majrur.

Lois . khabar kana dibaca nashab dan sekaligus sebagai man ’ut.
WY : sebagai na’at dari kata sebelumnya.

Dan berikut di bawah ini uraian lebih rinci mengenai 7 rab pada Surah

Maryam Ayat 71:
3 : huruf wau isti’naf.

Isti’naf’ secara etimologi berarti permulan (memulai sebuah
pembicaraan yang sebelumnya sudah terhenti). Sedangkan secara

terminologi, isti’nafberarti kalimat jumlah yang tidak ada kaitannya dengan

lihat Muhammad Naji, A/-Nahju Al-Qawim fi I'rab Al-Qur’an Al-Karim, Juz 6 (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1971), 46-47.
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kalimat sebelumnya baik dari segi arti maupun 7’rab, dan isti’naf selalu
disertai dengan dua huruf yakni huruf wawu dan 72’ tetapi yang umum dalam

penggunaanya adalah menggunakan huruf wau %

: huruf nafyi.

Huruf in pada ayat ini termasuk ke dalam huruf yang tugasnya
menegasikan (nafyi), ia sama dengan kata “ma” dan “/aisa” yakni yang
berarti tidak. Gaya bahasa negasi seperti ini sering dijumpai pada perkataan-
perkataan orang Arab berikut juga dalam Al-Qur’an . Huruf 7in yang
faidahnya dapat menafikkan sesuatu ini bisa masuk pada jum/ah fi’liyah dan
bisa juga masuk ke jumlah ismiyah, dan yang terdapat dalam Surah Maryam
Ayat 71 adalah termasuk pada jumlah £i liyah.">®
y

: huruf Aasr.

!

Hasr secara etimologi berasal dari kata ,2£ - 2> yang artinya

membatasi sesuatu atau mempersempitnya. Sedangkan secara terminologi ia
berarti menetapkan hukum suatu perkara dan menafikkan apa saja yang tidak
sesuai dengan ketetapan tadi. Dalam kaidah ilmu Balaghah, Aasr sering juga

disebut dengan gasr.'®°

158 <Azizah Fawal Babsti, A/-Mu’jam Al-Muftassal i Al-Nahwi Al-‘Arabi (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1992), 80.

591bid., 923-924. Atau lihat Muhammad Altunji, A/-Mu’jam Al-Mufassal {7 Tafsir Gharib Al-
Qur’an Al-Karim (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1971), 43. Atau bandingkan dengan Raji
Al-Asmar dan Muhammad Altunji, A/-Mu’jam Al-Mufassal fi ‘Ulum Al-Lughah, Juz 1 (Beirut:
Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, tt.), 108.

160 < Azizah Fawal Babsti, A/-Mu’jam Al-Mufassal 1 Al-Nahwi Al-‘Arabi..., 493. Atau lihat
Muhammad Musa Al-Sahrif, /’jaz Al-Qur’an Al-Karim (Jeddah: Dar Al-Andalus Al-Khadra’,
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(6 : huruf ha’ dhamir.

Telah disepakati di atas bahwa damir ha’ pada Surah Maryam Ayat
71 kembalinya ke neraka. Sedangkan jika sudah disepakati bahwa itu adalah
ha’ damir, maka hal yang wajib dilakukan setelah itu adalah
mengaktegorikannya sebagai bentuk feminim (muannath) atau maskulin
(mudhakar). Dalam kaidah bahasa Arab, kata ganti A4aselalu dikaitkan dengan
bentuk muannath, dan dari kesekian pengklasifikasian damir ha’ muannath,
yang terdapat pada kata wariduha adalah dhamir ha’ muannath majazi yakni
yang tidak tampak tanda-tanda mudhakar ataupun muannath pada kata yang

digantikannya.'¢!

Ry . fi’il madi nagis.

Fi’il secara bahasa memiliki arti pekerjaan, sedangkan menurut istilah
dalam ilmu nahwu, ia memiliki arti kalimat yang menunjukkan makna dan
waktu secara bersamaan. 6>

Fi’il madi memiliki pengertian yang menunjukkan kejadian dan
disertai dengan latar waktu yang telah terjadi sebelumnya.'®?

Dalam kaidah nahwu, /7’7/ ada yang fam (sempurna) dan ada yang
naqgis (tidak sempurna). Lalu mengapa kalimah kana disebut sebagai 7’1/

nagqis (tidak sempurna)? Untuk mengetahui itu, mari perhatikan kaidah ini,

tt.), 366. Bandingkan dengan Salah Al-Din Arqahdan, Mukhtasar Al-Itqan fi ‘Ulum Al-Qur’an
1i Al-Suyuti (Beirut: Dar Al-Nafa’is, 1975), 165.

161 < Azizah Fawal Babsti, A/-Mu’jam Al-Mufassal i Al-Nahwi Al-‘Arabi..., 923-924.

162 Ibid., 762.

163 Tbid., 769.
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fi’ilyang tam (sempurna) memiliki dua unsur yaitu unsur zaman (latar waktu)
dan unsur Aadath (kejadian). Contohnya, 7’7l madfi selain bermakna sebuah
kejadian, secara bersaman juga menjelaskan latar waktu yang telah terjadi
(pada masa lampau). Pada umumnya, kalimah fi’il adalah tam (sempurna),
kecuali sebagian kecil yang berupa £7’i/ nagis (tidak sempurna), dia hanya
memiliki unsur zaman (latar waktu) saja. Contoh £’/ nagis ini adalah kata
“kana (wa akhwatuha)’.

Lantas, bagaimana seseorang bisa tau unsur kejadiannya agar makna
sebuah jumlah (kalimat) bisa sempurna dipahami? Yakni pada khabarnya.
Maka dari itu, £7’7/ nagis selalu membutuhkan yang namanya khabar. Bisa

dilihat dalam ayat di atas, kata kama memiliki khabarnya berada pada

kalimah (kata) hatma.'®*

d/lfc : Huruf jar.

Jar secara etimologi berasal dari kata —oww — d>3 —7> yang

kesemuanya mempunyai makna hampir sama yakni “menarik (sesuatu)”.
Sedangkan menurut terminologi ilmu nahwu, ia berarti huruf yang masuk di
kalimah isim dan dan menjadikan isim yang jatuh setelahnya berhukum

majrur.'%

&l : Kalimah isim yang majrur.

164 Al-Tahir Khalifa Al-Qardi, A/-Usus Al-Nahwiyah wa Al-Imia’iyyah fi Al-Lughah Al-
‘Arabiyyah (Kairo: Dar Al-Misriyyah Al-Lubnaniyyah, 2002), 101.
165 I ihat ‘Azizah Fawal Babsti, A-Mu’jam Al-Mufassal i AlI-Nahwi Al-‘Arabi..., 401,
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Rabbika adalah isim yang berhukum majrur sebab sebelumnya
didahului huruf jar. Tanda majrur-nya berupa kasrah, sebab kata rabb bejenis

mufrad (tunggal).
Wz : Khabar kana dan berposisi menjadi nasab, yang sekaligus sebagai

man’ut.

Man’ut adalah kalimah isimyang disifati oleh kalimah isimyang lain

setelahnya. Dalam bahasa Indonesia, man ‘ut adalah kata yang disifati.

Gais : sebagai na’at dari kata sebelumnya.

Na’at adalah kalimah isim yang selalu mengikuti bentuk man ‘ut-nya,

baik dalam bentuk rafa’, nasab maupun jarnya.

2. Balaghah (gasam)

Dari segi etimologi, kata gasam masih sati padanan kata dengan kata
halaf dan yamin, yakni yang mempunyai arti sumpah. Halaf dan yamin
maksudnya adalah mengikat diri untuk tidak melakukan sesuatu atau
melakukannya. Sumpah dinamakan juga dengan a/-yamin dikarenakan orang
Arab zaman dahulu ketika bersumpah sambil memegang tangan kanan

66

temannya.!® Menururt Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, sumpah di dalam Al-

Qur’an dibagi menjadi dua, yakni muzhar (tampak/jelas) dan mudmar

166 Manna® Al-Qattan, Mabahith f7 ‘Ulumi ..., 284-285.
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(samar/tersembunyi). Adapun pembagiannya menurut beliau sebagai
berikut:'%
a. Ayat sumpah yang tampak/jelas dalam:

e Huruf gasam wau
O slid S, O 5kl

Demi bukit. Dan kitab yang ditulis.

®
—b

-

D 3t 1y 3

Demi bintang ketika terbenam.

& W 3 A Wiy 2

Demi matahari dan cahayanya di pagi hari. Dan bulan apabila
mengiringinya.

e Huruf qasam ta’

“ o

® G Bl VT ¢ A G Ul A AT G

Saudara-saudara Yusuf menjawab "Demi Allah sesungguhnya
kamu mengetahui bahwa kami datang bukan untuk membuat kerusakan
di negeri (ini) dan kami bukanlah para pencuri”.

167 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, A/-Fawa’id Al-Mushawwagq ila ‘Ulumi Al-Qur’an wa ‘Ulmi Al-
Bayan (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, tt.), 117. Lihat juga Jalaludin Al-Suyuti, A/-ltgan
1 ‘Ulum Al-Qur’an (Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1971), 782.
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5 PR i, <ol 3% 7 f 21 @ H
Ok UST0lp Wile &1 A5 A&} A6

Mereka berkata: "Demi Allah, sesungguhnya Allah telah
melebihkan kamu atas kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang bersalah (berdosa)”.

&

< sk oo af, i ge £ilz @ A CPRN < 1.
B OgpE a8 ke Bl AT 1 € Ll Op2lis Y W Oulis

Dan mereka sediakan untuk berhala-berhala yang mereka tiada
mengetahui (kekuasaannya), satu bahagian dari rezeki yang telah Kami
berikan kepada mereka. Demi Allah, sesungguhnya kamu akan ditanyai
tentang apa yang telah kamu ada-adakan.

e Huruf qasam ba’

e

l
\

@ aall p3p 4
Aku bersumpah demi hari kiamat.
@) G ke j.cY Sfad J6

Iblis' menjawab: "Demi kekuasaan Engkau aku akan
menyesatkan mereka semuanya”.

b. Ayat sumpah yang samar/tersembunyi. la dibagi menjadi dua bagian:
e Yang tampak huruf /am taukid Salah satu contohnya seperti yang

terdapat dalam Surah At-Takatsur Ayat 6:

Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahim.
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e Yang tidak tampak huruf /am taukid-nya. Salah satu contohnya ada

pada Surah Maryam Ayat 71:

B Gkt Wi 2l e 08 Teds V) 2K o

Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi
neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah
ditetapkan.

Kali ini yang menjadi titik tekan pembahasan adalah sumpah yang
tidak tampak /am taukid-nya, yang kebetulan contoh ayatnya adalah Surah
Maryam Ayat 71. Sekelompok ulama telah berpendapat bahwa dalam ayat ini
terdapat sebuah sumpah, beberapa perbedan tempat sumpah itu di
antaranya:'®

Pertama, sumpah pada ayat ini berkaitan dengan hadith Nabi yang
telah disebutkan pada bab sebelumnya (hadith kedua: tentang keutaman orang
yang ditinggal mati ketiga anaknya).

Kedua, sumpah pada ayat ini dikaitkan dengan sumpah pada ayat

sebelumnya, tepatnya pada ayat ke-68:

—’h

e J}"(ﬁs ’S&("/ l“’, Séju/jﬁ

Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka
bersama Setan, kemudian akan Kami datangkan mereka ke sekeliling
Jahannam dengan berlutut.

168 Al-Shanqiti, Adwa’ Al-Bayan..., 441-442.
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Jika digabungkan dengan ayat ke-68, maka makna yang ingin
disampaikan oleh ayat ini kurang lebih “Demi Tuhan, sesungguhnya akan
Kami bangkitkan mereka bersama Setan , dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan
luput dari kalian semuanya kecuali akan a/-wurudke dalam neraka”.

Ketiga, sumpah pada ayat ini diambil dari lanjutan ayat yang masih

sama:

DAL e & g‘sl'/" &\fiﬁ/‘} ‘5; Fi—-é %

Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka
itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan.

Ia dikatkan sebuah sumpah sebab lanjutan ayat ini mengatakan bahwa
al-wurud bagi seluruh manusia merupakan ketetapan yang telah ditetapkan
oleh Allah, dan siapapun tidak akan bisa menolaknya.

Menurut Muhammad ‘Abdul Khaliq, dengan mengira-ngirakan huruf
“wau”’pada awal ayat ke-71 disandarkan pada ayat 69 dan 70'%°, Ayat ke-71
merupakan sebuah jawaban daripada gasam yang tedapat pada ayat 68'7°.

Demikian pula pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Ibnu ‘Atiyah,

beliau menuturkan bahwa dalam Surah Maryam Ayat 71 memang terdapat

169 Firman Allah:

® o s if 13 ol lef 220
Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka yang sangat
durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui
orang-orang yang seharusnya dimasukkan ke dalam neraka.
170 Frman Allah:

B s e Jp Band # ol had s
Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama syaitan, kemudian akan
Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam dengan berlutut.
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sebuah gasam , dan huruf “wau”pada ayat tersebut adalah wau tagdiyyah
yakni sebagai jawab dari gasam yang berada pada ayat 68.!7!

Di dalam kitab “Qawa’id Al-Tafsir”, Khalid Al-Sabt menyimpulkan
bahwa ada dua pendapat yang pro dan kontra terhadap sumpah yang terdapat
dalam Surah Maryam Ayat 71. Pendapat pertama, adalah seperti yang telah
disebutkan di atas, yakni jumhur ulama’ meyakini bahwa dalam ayat tersebut
terdapat sebuah sumpah yang tersembunyi. Hanya saja, dalam perkiraan dan
di mana tepatnya letak sumpah, itu yang menjadi perdebatan. Pendapat
kedua, Khalid Al-Sabt mengutip apa yang dituliskan oleh Al-Shanqiti dalam
kitab tafsirnya Adwa’ Al-Bayan, sebagian pendapat lain mengatakan bahwa
dalam ayat tersebut tidak dijumpai sebuah adat gasam (instrumen susunan
sumpah). Berikut yang dituliskan oleh Al-Shanqiti:

1> doly digh Vg el gl o loh 078 L SY 15 L a2 O

Sesungguhnya ayat itu tidak memerlukan sumpah, sebab ia tidak
disertai salah satu dari kesekian instrumen (penysun) sumpah, juga tidak ada
garinah yang jelas yang menunjukkan sebuah sumpah serta tidak
membutuhkan ‘ataf kepada sumpah (manapun).'”

Menyikapi perbedaan pandangan pro da kontra di atas mengenai
sumpah pada Surah Maryam Ayat 71, penelitian kali ini tentunya lebih

condong terhadap pendapat yang pertama. Mengapa demikian? Sebab telah

17! Muhammad ‘Abdul Khaliq ‘Udaimah, Dirasat Ii Uslub Al-Qur’an Al-Karim, Juz 3 (Kairo:
Dar Al-Hadith, tt.), 252.

172 Khalid bin ‘Uthman Al-Sabt, Qawa ’id Al-Tafsir Jam’an wa Dirasatan, Juz 1 (Kairo: Dar Ibn
“ Affan, 2000), 475.
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dijelaskan di atas tetang pengertian gasam dan instrumen-instrumennya,
Surah Maryam Ayat 71 mengarah pada kaidah sumpah yang tersembunyi atau
samar, yang tidak menampakkan huruf /am taukid di dalamnya. Wallahu

a’lam.

3. Analisis kata"3)9"

Dari kedua analisis bahasa di atas, analisis ketiga inilah yang paling
menunjukkan kesepesialan bahasa Arab. Sebagaimana disebutkan pada sub
bab awal, keistimewaan bahasa ini terletak salah satunya pada kemurnian
bahasanya. la adalah bahasa Semit yang paling tahan lama, yang tidak
ternodai oleh cacat apapun, sebab orang Arab bisa mensucikannya dan
melestarikannya. Mengapa demikian? Mengutip artikel yang ditulis oleh Dr.
Islam bin Nasr Al-Nazari, kemurnian bahasa Arab terjaga karena letak
geografisnya yang berada di tengah-tengah gurun pasir dan jauh dari
peradaban luar. Ini mengakibatkan bangsa-bangsa lain tidak tergoda untuk
tinggal bersama mereka, sehingga bahasa mereka tidak rusak karena
akulturasi bahasa dengan bangsa lain.!"

Dikarenakan hal demikian, saat seseorang hendak mencari makna asli
dari sebuah kata akan sangat mudah dilakukan. Hanya melakukannya dengan
membuka literatur-literatur kamus bahasa Arab, seperti literatur kamus

tradisional bahaha Arab yang paling masyhur yakni Lisanul ‘Arab, kata yang

akan dikaji tidak mengalami pergeseran, terlebih lagi perubahan makna.

173 Islam bin Nasr Al-Nazari, “li Madha Nazal Al-Qur’an bi Al-Lughah Al-‘Arabiyyah?”
https://www.alukah.net/literature language (diakses pada 1 Agustus 2022, pukul 13.52).
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Masih tentang keunikan bahasa Semit satu ini, didalamnya terdapat
sebuah fitur-fitur, dimana fitur itu berfungsi agar sebuah kata bisa terbaca
sesuai yang dimaksudkan pembicara kepada pendengar, dan fitur yang
dimaksud adalah harkat dan shiddah. Selain bertujuan agar kata yang
disampaiakan bisa dipahami dengan baik, fitur harakat ini juga berfungsi
sebagai pendeteksi kedudukan sebuah kata dalam ilmu kaida-kaidah bahasa
Arab yang biasa disebut dengan ilmu nahwu.

Dalam bahasa Arab, satu jenis kata saja bisa melahirkan bermacam-

macam makna dan arti yang dipengaruhi oleh fitur harakat dan shiddah.

Contoh saja dari satu kata & bisa melahirkan beberapa arti di antaranya:

Sebelum (dengan harakat fathah pada huruf gafdan harakat sukun pada huruf
ba’), depan (dengan harakat dhammah pada huruf gaf'dan ba’), menerima
(dengan harakat fathah pada huruf gaf dan kasrah pada hurf ba’), mencium
(dengan harakat fathah pada huruf gaf dan ba’ serta memberikan syiddah
pada huruf ba’) ke arah (dengan harakat kasrah pada huruf gaf” dan fathah

pada huruf ba”’).

Demikian pula dalam kata 3,9, ia dapat dibaca dengan bermacam-

macam variasi, sehingga melahirkan arti yang berbeda. Inti dari penelitian

kali ini sebenarnya hanya menitik beratkan analsis pada kata »)s. Dan yang

seperti telah disebutkan pada pembahasan bab sebelumnya, para mufassir

saling berselisih pendapat mengenai arti kata tersebut. Setidaknya ada tiga
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arti kata ini yang dinilai paling relevan, arti tersebut adalah, Pertama, masuk.

Kedua, lewat. Ketiga, sampai. Lalu manakah arti kata 3,9 yang hendak

disampaikan Surah Maryam Ayat 71? Untuk menganalisanya, mari merujuk
ke beberapa literatur kamus bahasa Arab.
Secara umum, kata ini sangat variatif sekali dari segi bacaan. di

antaranya beberapa variasinya adalah:

a. >3 : (dengan huruf wau difathah dan sukun pada huruf ra”)

Kata ini diidentikkan dengan salah satu bunga, yakni bunga mawar,

itupun masih sangat general. Dan karena kata 33 diidentikan dengan bunga

mawar yang berwarna merah, orang Arab juga tidak jarang menyebut
mega merah yang disebabkan akan tenggelamnya matahari di cakrawala,

begitupun juga saat tiba waktu fajar.!”*

b. 3)s (dengan huruf wau dikasrah dan sukun pada huruf ra”)

Adalah salah satu istilah untuk jenis sakit demam, selain itu, orang-

orang Arab juga sering menggunakan kata ini untuk kata ganti dari kata

ksl (haus).'” Firman Allah dalam Surah Maryam Ayat 86:

174 Ibnu Manzur, Lisan Al-‘Arab..., 4809-4810.
175 Ibid., 4810.
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Dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka
Jahannam dalam keadaan dahaga.

¢. 3J3 (dengan huruf wau difathah dan huruf ra’ dikasrah)

Memiliki arti “datang”, seperti yang telah disebutkan dalam kamus

Lisan Al-‘Arab 3,)9 |>)s (dan seorang pria telah datang). Firman Allah

dalam Surah Maryam Ayat 71:

Gkt Wi 3y e 56T V) 24 oy

Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi
neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah
ditetapkan.

Para ulama tafsir memang berbeda pandangan mengenai ayat ini,
tetapi sebagian besar dari mereka menafsirkan bahwa neraka akan dilewati
semua manusia, baik yang beriman maupun yang kafir, lalu bagi orang

kafir akan masuki neraka, dan bagi orang yang beriman hanya datang dan

melewatinya saja berdasarkan firman Allah:

J 4
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Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan
yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka.'”

176 Lihat Ibnu Manzur, Lisan Al-‘Arab..., 4809-4810.
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Ibnu Mas’ud dan Qatadah mengatakan “sesungguhnya yang

dimaksud 33} terhadap neraka adalah bukan memasukinya, dan hujjah

mereka berdua sangatlah kuat, sebab orang-orang Arab sering

menggunakan kata ini untuk mengistilahkan sesuatu yang mendatangi dan

tanpa memasuki. Kesimpulannya, >,)5, 33 dan 3353 adalah sama yang

mempunyai arti tidak memasuki.'”” Wallahu a’lam.

177 Ibid. Lihat juga Ahmad Muhktar ‘Umar, Mu’jam Al-Lughah Al-‘Arabiyah Al-Ma’asirah
(Kairo: ‘Alim Al-Kitab, 2008), 2422.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada hakikatnya pasal ini hanya berkutat pada keniscayaan melewati,

menghadiri dan memasuki neraka. Namun, pendapat-pendapat yang anehpun
bukan tidak mungkin muncul, seperti yang mengatakan bahwa keniscayan itu
adalah berupa sakit demam yang diujikan kepada seorang muslim di alam dunia.
Meskipin demikian, pendapat yang gharib sekalipun ternyata juga memiliki
dasar yang kuat dan cukup argumentatif, sehingga masih layak untuk dijadikan
perbandigan. Begitu juga dengan dualisme makna terhadap kata “warada”,
pendapat ini juga dirasa aneh sebab terkesan tidak ada kekonsitenan makna,
terlepas dari bagaiamana para ulama itu menjelaskan dualisme makna yang
terjadi. Adapun berikut adalah poin kesimpulan penelitian di atas:

1. Konsesus para ulama dalam memahami ayat ini terbagi menjadi tiga bagian
besar, yakni manusia pasti akan melewati, menghadiri dan memasuki neraka.
Semua konklusi pemahaman terhadap ayat ini didasarkan pada keterangan
dalam ayat lain yang bersinggunan secara langsung dengan pembahasan
maupun yang tidak.

2. Dari kacamata linguistik, kata “warada” bisa terlahir banyak macam makna,
di antaranya adalah bunga mawar, haus, berjalan menuju air, memasuki,

melewati dan menghadiri.
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Dengan pernyataan dimana ada orang-orang tertentu yang dinafikkan
untuk masuk ke dalam neraka melalui Al-Qur’an dan hadith serta pendapat
sahabat, pada akhirnya penelitian kali ini lebih condong memaknai kata
“warada” dalam Surah Maryam Ayat 71 dengan melewati Sirat yang akan
dialami oleh semua manusia. Siapa yang bertakwa kepada Allah dia akan

selamat, dan siapa yang durhaka kepada Allah dia akan jatuh ke neraka.

Saran

Al-Qur’an kerap kali memberikan peringatan-peringatan kepada
manusia, bahwa stimulus pertama diutusnya seorang Nabi adalah untuk
memberikakan gambaran tentang kenikmatan akhirat di surga bagi orang-orang
yang bertakwa dan peringatan tentang kesengsaraan di neraka bagi orang-orang
yang durhaka. Pada saat itu manusia dihadapkan pada apa-apa saja yang telah
dilakukannya, mulai dari perbuatan yang baik hingga buruk, lalu ia mendapat
ganjaran dari Allah sebagai sebuah imbal balik. Dunia ini adalah rumah
sementara di mana kita sedang diuji oleh Allah, oleh karenanya kesempurnaan
seorang Muslim adalah ketika ia benar-benar sadar akan kehidupan setelah
kematian dan mempersiapkannya degan baik.

Dari kesekian yang telah disebutkan di awal pasal keniscayaan memasuki
neraka bagi semua manusia, kebenaran hanyalah milik Allah semata, hanyalah
di sisi-Nya semua pegetahuan tentang akhirat berikut seluk beluknya. Apa yang
telah dideskripsikan serta disebutkan di atas adalah apa yang telah
dideskripsikan serta disebutkan oleh Allah dan Rasul-Nya melalui Al-Qur’an

dan hadith, lalu diinterpretasikan dengan media dan pola pikir yang terbatas.
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Maka dari itu, dalam penelitian yang telah dipaparkan di atas, tentunya banyak
sekali kekurangan yang mungkin dijumpai.

Jika memang dalam penelitian kali ini dijumpai banyak sekali
kekurangan, baik dari segi referensi, kekeliruan penulisan maupun yang lainnya,
diharapkan bagi para pengkaji-pengkaji Al-Qur’an di waktu yang akan datang

dapat menyempurnakannya lagi sehingga kajian ini dapat terus berkembang.
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